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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Setiap perusahaan tidak terlepas dari aspek pelanggan (customer). Mereka 

adalah faktor utama keberhasilan bisnis dari sebuah perusahaan. Hal inilah yang 

melatarbelakangi setiap perusahaan untuk merencanakan dan menggunakan 

strategi yang jelas dalam memperlakukan pelanggannya. Sekarang ini, tumpuan 

perusahaan untuk tetap mampu bertahan hidup adalah pelanggan-pelanggan loyal. 

Maka dari itulah, perusahaan dituntut untuk mampu memupuk keunggulan 

kompetitifnya masing-masing melalui upaya-upaya yang kreatif, inovatif serta 

efisien, sehingga menjadi pilihan dari banyak pelanggan yang nantinya 

diharapkan memiliki sifat loyal.   

Loyalitas pelanggan memiliki peranan yang sangat penting bagi setiap 

perusahaan, hal ini menjadi alasan utama bagi setiap perusahaan untuk menarik 

dan mempertahankan mereka. Usaha memperoleh pelanggan yang loyal tidak bisa 

dilakukan sekaligus, tetapi melalui beberapa tahapan, mulai dari mencari 

pelanggan potensial sampai memperoleh partner kerja. Mempunyai pelanggan 

loyal merupakan tujuan akhir dari semua perusahaan. Tetapi kebanyakan 

perusahaan tidak mengetahui bahwa loyalitas pelanggan dapat dibentuk melalui 

beberapa tahapan, mulai dari mencari calon customer potensial sampai dengan 

pengusulan customer yang akan membawa keuntungan bagi perusahaan. 

Pelanggan potensial merupakan orang yang berpotensi besar untuk dijadikan 
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target pelanggan. Identifikasi pelanggan potensial dimaksudkan agar kerja 

perusahaan dapat efisien dan tepat sasaran, sehingga dapat menghemat waktu dan 

biaya operasional dalam merekrut calon pelanggan baru, dalam kasus ini calon 

pelanggan dealer Honda Nengga Mobilindo.  

Dealer Honda Nengga Mobilindo merupakan dealer Honda resmi pertama 

yang diresmikan di Kota Gorontalo dan merupakan dealer resmi Honda yang ke 

102 di Indonesia dan dealer resmi ke-7 di pulau Sulawesi.  

Saat ini permintaan dan angka penjualan Honda semakin bertambah. 

Banyaknya permintaan pembelian secara kredit dari calon pelanggan menjadi 

perhatian tersendiri bagi pihak dealer. Ini dikarenakan pihak dealer harus 

memperhatikan beberapa hal sebelum memutuskan manakah calon pelanggan 

yang berpotensial untuk dijadikan pelanggan kredit.  

Teknik prediksi dalam data mining merupakan salah satu teknik yang 

dapat melakukan hal tersebut. Prediksi dilakukan untuk mengetahui pelanggan 

potensial yang mempunyai kecenderungan untuk membeli sebuah produk, serta 

mengetahui pelanggan yang potensial melakukan kredit. Seiring berjalannya 

proses kredit dari pelanggan masih seringnya dijumpai permasalahan berupa 

banyaknya pelanggan yang tidak lancar melakukan pembayaran. Hal ini tentunya 

yang menjadi perhatian tersendiri bagi pihak dealer Honda Nengga Mobilindo 

untuk menentukan calon pelanggan yang berpotensial melakukan kredit. 

Mengingat begitu pentingnya melakukan prediksi calon pelanggan kredit 

potensial, sehingga akan dibangun sebuah sistem yang dapat digunakan dalam 

menentukan calon pelanggan kredit potensial  dan diharapkan dapat memberikan 
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manfaat bagi pihak dealer Honda Nengga Mobilindo dalam hal mengatasi 

kemungkinan adanya pelanggan yang mengalami kredit macet. 

Data Mining merupakan model yang mengacu pada penemuan informasi 

yang berguna dari kumpulan data yang besar. Dengan memanfaatkan data mining 

pada data calon pelanggan kredit, pihak dealer bisa memperoleh suatu informasi 

yang berguna, dimana selanjutnya informasi tersebut dapat menjadi suatu 

landasan untuk melakukan perbaikan untuk mengantisipasi banyaknya pelanggan 

yang berpotensial mengalami kredit macet. 

 

            Gambar 2.1  Grafik Kredit pada dealer Honda Nengga Mobilindo 

 

(Sumber : Acc & Finance Dealer Honda Nengga Mobilindo Tahun 2016) 
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Penelitian ini dibuat menggunakan beberapa parameter dalam menentukan 

pelanggan kredit potensial, diantaranya yaitu Jenis Kelamin, Penghasilan, Status 

Nikah, Jenis Aktivitas, Banyaknya Tanggungan, Usia Calon Pelanggan, Jenis 

Kendaraan, Besar Uang Muka dan Jumlah Angsuran. Metode yang akan 

digunakan adalah metode Naïve Bayes Classifier, yang merupakan salah satu 

teknik pengklasifikasian dalam data mining. Dimana akan dilakukan analisis 

untuk memperoleh informasi terhadap data lama pelanggan kredit. Penilaian  

Customer Kredit Potensial dealer Honda Nengga Mobilindo pada data awal 

dengan pre-processing menghasilkan akurasi sebesar 87,75 % sedangkan setelah 

dilakukan pengolahan data awal dan dengan pre-processing menghasilkan akurasi 

sebesar 95,23%. Peneliti berharap dari penelitian yang dilakukan terhadap sampel 

data pelanggan kredit tersebut dapat diperoleh suatu informasi yang bisa 

membantu pihak dealer Honda Nengga Mobilindo dalam memperoleh informasi 

mengenai calon pelanggan kredit yang berpotensial. 

   

Berdasarkan permasalahan diatas, maka dianggap perlu untuk membangun 

sebuah pemodelan sistem sehingga dapat mempermudah berjalannya pekerjaan 

dengan menggunakan Script PHP dan database dengan aplikasi MySQL  

mengenai prediksi calon pelanggan kredit potensial, sehingga diangkat dalam 

judul penelitian “Penerapan Metode Naïve Bayes Classifier Untuk 

Menentukan Calon Customer Kredit Potensial Pada Dealer Honda Nengga 

Mobilindo”. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

Dari uraian diatas, maka identifikasi masalah dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Masih seringnya dijumpai permasalahan berupa banyaknya pelanggan yang 

tidak lancar melakukan pembayaran kredit. 

2. Belum adanya model prediksi yang digunakan untuk mengetahui pelanggan 

potensial yang mempunyai kecenderungan untuk membeli sebuah produk, 

serta mengetahui pelanggan yang potensial melakukan kredit. 

1.3 Rumusan Masalah  

Berdasarkan Latar Belakang dan Identifikasi Masalah diatas, maka yang 

menjadi Rumusan Masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana cara merekayasa model prediksi untuk menentukan calon 

customer kredit potensial dengan menerapkan metode naïve bayes classifier 

pada dealer Honda Nengga Mobilindo. 

2. Bagaimana hasil penerapan metode naïve bayes classifier terhadap model 

prediksi untuk menentukan calon customer kredit potensial pada dealer Honda 

Nengga Mobilindo. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian berdasarkan rumusan masalah diatas yaitu : 

1. Untuk mengetahui cara merekayasa model prediksi untuk menentukan calon 

customer kredit potensial dengan menerapkan metode naïve bayes classifier 

pada dealer Honda Nengga Mobilindo. 
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2. Untuk mengetahui hasil penerapan metode naïve bayes classifier terhadap 

model prediksi untuk menentukan calon customer kredit potensial pada dealer 

Honda Nengga Mobilindo. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dalam penelitian ini adalah : 

a. Pengembangan IPTEK 

Penelitian ini diharapakan dapat memberikan sumbangan pemikiran dan dapat 

mengembangkan ilmu pengetahuan dibidang teknologi informasi pada 

umumnya dan pemberian informasi tentang penentuan calon customer kredit 

potensial pada khususnya. 

 

b. Praktisi 

Sebagai bahan masukan bagi semua elemen-elemen ataupun unsur-unsur yang 

terlibat dalam penentuan calon customer kredit potensial menggunakan 

metode naïve bayes classifier. 

 

c. Peneliti 

Sebagai bahan masukan dan bahan pembelajaran kepada peneliti dan kepada 

peneliti berikutnya yang akan meneliti masalah tersebut. 
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Tinjauan Studi 

Ada beberapa penelitian terkait yang pernah dilakukan yaitu : 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Claudia Clarentia Ciptohartono (2014) yang 

berjudul Algoritma Klasifikasi Naïve Bayes untuk Menilai Kelayakan Kredit, 

dari penelitian ini didapatkan bahwa algoritma Naïve Bayes dapat diterapkan 

untuk menilai kelayakan kredit pada BCA Finance Jakarta. Dan pengolahan 

data awal merupakan tahapan yang sangat mempengaruhi hasil akurasi yang 

baik sehingga akurasi akhir yang dihasilkan termasuk kategori Excellent. 

Penilaian kelayakan kredit pada BCA Finance Jakarta pada data awal dengan 

pre-processing menghasilkan akurasi sebesar 85,57 % sedangkan setelah 

dilakukan pengolahan data awal dan dengan pre-processing menghasilkan 

akurasi sebesar 92,53%. Jadi penilaian kelayakan kredit menggunakan 

Algoritma Naïve Bayes pada BCA Finance Jakarta lebih unggul jika 

dilakukan pengolahan data awal sekalipun Naïve Bayes merupakan algoritma 

yang mampu menangani data yang hilang. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Yuda Septian Nugroho (2014) yang berjudul 

Data Mining Menggunakan Algoritma Naïve Bayes Untuk Klasifikasi 

Kelulusan Mahasiswa Universitas Dian Nuswantoro. Penelitian ini berisi 

tentang data mahasiswa dan data kelulusan mahasiswa Universitas Dian 

Nuswantoro menghasilkan data yang sangat berlimpah berupa data profil 
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mahasiswa dan data akademik. Hal tersebut terjadi secara berulang dan 

menimbulkan penumpukan terhadap data mahasiswa sehingga mempengaruhi 

pencarian informasi terhadap data tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk 

melakukan klasifikasi terhadap data mahasiswa Universitas Dian Nuswantoro 

Fakultas Ilmu Komputer angkatan 2009 berjenjang DIII dan S1 dengan 

memanfaatkan proses data mining dengan menggunakan teknik klasifikasi. 

Metode yang digunakan adalah CRISP-DM dengan melalui proses business 

understanding, data understanding, data preparation, modeling, evaluation 

dan deployment. Algoritma yang digunakan untuk klasifikasi kelulusan 

adalah algoritma Naïve Bayes. Naïve Bayes merupakan teknik prediksi 

berbasis probabilistik sederhana yang berdasar pada penerapan teorema atau 

aturan bayes dengan asumsi independensi yang kuat pada fitur, artinya bahwa 

sebuah fitur pada sebuah data tidak berkaitan dengan ada atau tidaknya fitur 

lain dalam data yang sama. Implementasi menggunakan RapidMiner 5.3 

digunakan untuk membantu menemukan nilai yang akurat. Atribut yang 

digunakan adalah NIM, Nama, Jenjang, Progdi, Provinsi Asal, Jenis Kelamin, 

SKS, IPK, dan Tahun Lulus. Hasil dari penelitian ini digunakan sebagai salah 

satu dasar pengambilan keputusan untuk menentukan kebijakan oleh pihak 

Fasilkom. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Ervina Rizka Anandita (2014) yang berjudul 

Klasifikasi Tebu Dengan Menggunakan Algoritma Naïve Bayes 

Classification Pada Dinas Kehutanan Dan Perkebunan Pati. Penelitian ini 

membahas tentang banyaknya jenis tebu yang ada di wilayah Pati 

menyebabkan sulitnya pengklasifikasian dan pemilihan tebu produktif, 
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sehingga tingkat keberhasilan industri dan petani dalam pembudidayaan tebu 

kurang efektif berdampak pada hasil produksi tebu menjadi gula yang kurang 

sesuai dengan tingkat kebutuhan gula nasional. Penelitian ini bertujuan untuk 

menerapkan metode Naïve Bayes Classification yang merupakan perhitungan 

probabilitas statistik dengan nilai 1 sebagai nilai tertinggi dengan melihat dari 

pengklasifikasian tebu yang dilakukan berdasarkan kelas produktif dan tidak 

produktif  dengan kriteria tertentu dapat dikatakan produktif atau tidak 

dengan menggunakan uji validitas Confusion matrix c dan dapat dikatakan 

produktif atau tidak dengan presentase kinerja sebesar 73,3% yang 

disebabkan oleh banyaknya data kontinu dibandingkan dengan data diskrit. 

 

2.2 Tinjauan Pustaka 

2.2.1 Pengertian Kredit 

 
Kredit  adalah  cara  menjual  barang  dan  atau  pinjaman uang  dengan  

pembayaran  secara  tidak  tunai  dimana pembayaran  ditangguhkan  atau  

diangsur  dengan  pinjaman sampai batas jumlah tertentu yang diizinkan oleh 

finance atau badan  lain.  Salah  satu  tugas  utama  dari  sebuah  lembaga 

keuangan adalah untuk mengembangkan beberapa set model dan teknik untuk 

memungkinkan mereka untuk memprediksi kebangkrutan dan untuk menilai 

kredibilitas pelanggan. Adira Finance adalah salah satu perusahaan yang memberi 

jasa  kegiatan  kredit,  khususnya  pada  pembiayaan  mobil. Bagi perusahaan 

kredit, ada resiko yang harus dihadapi yaitu tidak  tepat  waktunya  pembayaran  

atau  bahkan  kegagalan   pembayaran dari kredit yang disalurkannya. Masalah 



10 
 

 
 

kredit macet  ini  disebabkan  oleh  nasabah  yang  beresiko. Resiko kredit  adalah  

kemungkinan  penurunan  hasil  kredit  dari tindakan peminjam yang mempunyai 

reputasi yang buruk. (Claudia  C.C. : 2014).  

Untuk memperkecil resiko kredit, dalam pemberian kredit kepada customer 

kredit harus memperhatikan beberapa hal yang berkaitan dengan itikad baik dan 

kemampuan membayar.  

Hal-hal tersebut terdiri dari 5C : 

- Character (kepribadian) 

- Capasity (Kapasitas) 

- Capital (Modal) 

- Colateral (Jaminan)  

- Condition of Economy (Keadaan Perekonomian). 

 

  2.2.2  Pengertian Customer 

Customer (Pelanggan) adalah masyarakat yang pada umumnya 

membutuhkan barang dan jasa yang berpotensi melakukan pembelian. Customer 

adalah raja, apa saja yang anda miliki mereka akan membayarnya jika sesuai 

dengan kebutuhannya. Customer merujuk pada individu atau rumah tangga, 

perusahaan yang membeli barang atau jasa yang dihasilkan dalam ekonomi. 

Secara spesifik, kata ini sering pula diartikan sebagai seseorang yang terbiasa 

untuk membeli barang atau kebutuhan pada suatu pemasar atau pemasok maupun 

sumber – sumber lainnya. Customer memiliki kebutuhan yang berbeda 
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tingkatannya dan kebutuhan pelanggan biasanya dipengaruhi oleh nilai – nilai 

budaya, iklan, pemasaran, serta bentuk komunikasi lain. (Yoeti : 2006 ). 

Dalam mencari customer potensial menggunakan beberapa parameter dalam 

menentukan pelanggan kredit potensial, diantaranya yaitu Jenis Kelamin, 

Penghasilan, Status Nikah, Jenis Aktivitas, Banyaknya Tanggungan, Usia Calon 

Pelanggan, Jenis Kendaraan, Besar Uang Muka dan Jumlah Angsuran. 

                                    Tabel 2.1 Data Atribut 

id_atribut nama_atribut status_atribut 

1 Jenis Kelamin Diketahui 
2 Penghasilan Diketahui 

3 Status Nikah Diketahui 
4 Jenis Aktivitas Diketahui 

5 Banyak Tanggungan Diketahui 

6 Usia Diketahui 

7 Jenis Kendaraan Diketahui 
8 Jumlah Uang Muka Diketahui 

9 Jumlah Angsuran Diketahui 

10 Status Customer Dicari 
(Sumber : Dealer Honda Nengga Mobilindo, Tahun 2016) 

    

2.2.2 Data Mining 

Data mining adalah proses yang menggunakan teknik statistik, matematika, 

kecerdasan buatan, dan machine learning untuk mengekstraksi dan 

mengidentifikasi informasi yang bermanfaat dan pengetahuan yang terkait dari 

berbagai database besar. Istilah data mining memiliki hakikat sebagai disiplin 

ilmu yang tujuan utamanya adalah untuk menemukan, menggali, atau menambang 

pengetahuan dari data atau informasi yang kita miliki. Data mining, sering juga 

disebut sebagai Knowledge Discovery in Database (KDD). KDD adalah kegiatan 
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yang meliputi pengumpulan, pemakaian data, historis untuk menemukan 

keteraturan, pola atau hubungan dalam set data berukuran besar (Mujib Ridwan, 

dkk. 2013). 

1. Metode Pelatihan 

Secara garis besar metode pelatihan yang digunakan dalam teknik-teknik 

data mining dibedakan ke dalam dua pendekatan, yaitu : 

- Unsupervised learning, metode ini diterapkan tanpa adanya latihan 

(training) dan tanpa ada guru (teacher). Guru di sini adalah label dari data. 

- Supervised learning, yaitu metode belajar dengan adanya latihan dan 

pelatih. Dalam pendekatan ini, untuk menemukan fungsi keputusan, fungsi 

pemisah atau fungsi regresi, digunakan beberapa contoh data yang 

mempunyai output atau label selama proses training. 

 

2. Pengelompokan Data Mining 

Ada beberapa teknik yang dimiliki data mining berdasarkan tugas yang 

bisa dilakukan, yaitu : 

- Deskripsi 

Para peneliti biasanya mencoba menemukan cara untuk mendeskripsikan 

pola dan trend yang tersembunyi dalam data. 

 

- Estimasi 

Estimasi mirip dengan klasifikasi, kecuali variabel tujuan yang lebih 

kearah numerik dari pada kategori. 
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- Prediksi 

Prediksi memiliki kemiripan dengan estimasi dan klasifikasi. Hanya saja, 

prediksi hasilnya menunjukkan sesuatu yang belum terjadi (mungkin 

terjadi dimasa depan). 

 

- Klasifikasi 

Dalam klasifikasi variabel, tujuan bersifat kategorik. Misalnya, kita akan 

mengklasifikasikan pendapatan dalam tiga kelas, yaitu pendapatan tinggi, 

pendapatan sedang, dan pendapatan rendah. 

 

- Clustering 

Clustering lebih ke arah pengelompokan record, pengamatan, atau kasus 

dalam kelas yang memiliki kemiripan. 

 

- Asosiasi 

Mengidentifikasi hubungan antara berbagai peristiwa yang terjadi pada 

satu waktu. 
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3. Tahap-Tahap Data Mining 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                    Gambar 2.1 Tahapan-tahapan Data Mining 

 

Sebagai suatu rangkaian proses, data mining dapat dibagi menjadi 

beberapa tahap proses tersebut bersifat interaktif, pemakai terlibat langsung atau 

dengan perantaraan knowledge base. Tahap-tahap data mining adalah sebagai 

berikut : 

- Pembersihan data (data cleaning) 

Pembersihan data merupakan proses menghilang-kan noise dan data yang 

tidak konsisten atau data tidak relevan. 

 

- Integrasi data (data integration) 

Integrasi data merupakan penggabungan data dari berbagai database ke 

dalam satu database baru. 
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- Seleksi data (data selection) 

Data yang ada pada database sering kali tidak semuanya dipakai, oleh 

karena itu hanya data yang sesuai untuk dianalisis yang akan diambil dari 

database. 

- Transformasi data (data transformation) 

Data diubah atau digabung ke dalam format yang sesuai untuk diproses 

dalam data mining. 

- Proses mining 

Merupakan suatu proses utama saat metode diterapkan untuk menemukan 

pengetahuan berharga dan tersembunyi dari data. 

- Evaluasi pola (pattern evaluation) 

Untuk mengidentifikasi pola-pola menarik kedalam knowledge based yang 

ditemukan. 

- Presentasi pengetahuan (knowledge presentation) 

Merupakan visualisasi dan penyajian pengetahuan mengenai metode yang 

digunakan untuk memperoleh pengetahuan yang diperoleh pengguna. 

2.2.3 Naïve Bayes Classifier (NBC) 

Naive Bayes Classifier (NBC) merupakan teknik prediksi berbasis 

probabilistic sederhana yang berdasar pada penerapan Teorema Bayes (atau aturan 

Bayes) dengan asumsi independensi (ketidaktergantungan) yang kuat (Eko 

Prasetyo, 2012). 

Dalam Bayes (terutama Naive Bayes), maksud independensi yang kuat 

pada fitur adalah bahwa sebuah fitur pada sebuah data tidak berkaitan dengan ada 

atau tidaknya fitur lain dalam data yang sama. Kaitan antara Naïve Bayes dengan 
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Klasifikasi, korelasi hipotesis, dan bukti dengan klasifikasi adalah bahwa 

hipotesis dalam teorema Bayes merupakan label kelas yang menjadi target 

pemetaan dalam klasifikasi, sedangkan bukti merupakan fitur-fitur yang menjadi 

masukan dalam model klasifikasi. Formulasi Naive Bayes untuk klasifikasi adalah 

ܲ(ܻ|ܺ) =
௉(௒) ∏ ௉(௑೔|௒)೏

೔సభ

௉(௑)
………………………………………………(1) 

Dimana : 

- P(Y|X) adalah probabilitas data dengan vector X pada kelas Y 

- P(Y) adalah probabilitas awal kelas Y 

- ∏ ܲ(ܺ݅|ܻ)௤
௜ୀଵ  adalah probabilitas independen kelas Y dari semua fitur 

dalam vector X. 

Umumnya, Bayes mudah dihitung untuk fitur bertipe kategoris seperti 

pada kasus fitur “jenis kelamin” dengan nilai {pria, wanita} namun untuk fitur 

numerik ada perlakuan khusus sebelum dimasukkan dalam Naïve Bayes. Caranya 

adalah : 

a. Melakukan diskretisasi pada setiap fitur kontinu dan mengganti niai fitur 

kontinu tersebut dengan nilai interval diskret. Pendekatan ini dilakukan 

dengan mentransformasikan fitur kontinu ke dalam fitur ordinal. 

b. Mengasumsikan bentuk tertentu dari distribusi probabilitas untuk fitur 

kontinu dan memperkirakan parameter distribusi dengan data pelatihan. 

Distribusi Gaussian sering dipilih untuk merepresentasikan peluang kelas 

bersyarat untuk atribut kontinyu. Distribusi dikarakterisasi dengan dua 

parameter yaitu mean, μ , dan varian, σ2 . Untuk tiap kelas yj, peluang 

kelas bersyarat untuk atribut Xi adalah : 
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ܲ( ௜ܺ = ܻ |௜ݔ = (௝ݕ =  
ଵ

ඥଶగఙ೔ೕ
exp

(౮౟షಔ౟ౠ)మ

మಚమ೔ೕ ………………………………………..(2) 

Dimana : 

- Parameter μij dapat diestimasi berdasarkan sampel meanXi(ݔ) untuk 

seluruh training record yang dimiliki kelas yj. 

σ2
ij dapat diestimasi dari sampel varian (S2) training record tersebut. 

Contoh Penerapan : 

Perhitungan Naïve Bayes Classifier untuk minat investasi 

Tabel Training : 

Dataset (Data Pelatihan / Training yang Dimiliki) : 

Tabel 2.2 Dataset 

Umur Status Penghasilan Hutang Konsumtif Investasi 
Muda Lajang Sedang Ya Tidak 
Muda Lajang Rendah Ya Tidak 
Muda Lajang Rendah Tidak Ya 
Muda Menikah Sedang Ya Ya 
Muda Menikah Rendah Ya Tidak 
Paruh Baya Lajang Tinggi Ya Tidak 
Paruh Baya Lajang Sedang Ya Tidak 
Paruh Baya Lajang Rendah Tidak Ya 
Paruh Baya Menikah Tinggi Ya Ya 
Paruh Baya Menikah Sedang Ya Ya 
Paruh Baya Menikah Sedang Tidak Ya 
Paruh Baya Menikah Rendah Ya Ya 
Tua Lajang Tinggi Ya Tidak 
Tua Lajang Tinggi Tidak Ya 
Tua Lajang Rendah Tidak Tidak 
Tua Menikah Tinggi Ya Ya 
Tua Menikah Sedang Ya Tidak 
Tua Menikah Sedang Tidak Ya 
Tua Menikah Rendah Ya Tidak 
(Sumber : Eko Prasetyo, Tahun 2012) 
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Atribut : 

                                    Tabel 2.3 Data Atribut 

id_atribut nama_atribut status_atribut 
1 Umur Diketahui 
2 Status Diketahui 
3 Penghasilan Diketahui 
4 Hutang Konsumtif Diketahui 
5 Investasi Dicari 

(Sumber : Eko Prasetyo, Tahun 2012) 

Nilai Atribut : 

                                Tabel 2.4 Dataset Testing 

id_nilai_atribut id_atribut nama_nilai_atribut 
1 1 Muda (<35 Tahun) 
2 1 Paruh Baya (35-50 Tahun) 
3 1 Tua (>50 Tahun) 
4 2 Lajang 
5 2 Menikah 
6 3 Rendah (<3jt) 
7 3 Sedang (3-10jt) 
8 3 Tinggi (>10jt) 
9 4 Ya 

10 4 Tidak 
11 5 Ya 
12 5 Tidak 

       (Sumber : Eko Prasetyo, Tahun 2012) 

Diketahui (Data Tes) : 

Umur Status Penghasilan 
Hutang 
Konsumtif Investasi 

Paruh Baya Menikah Rendah Tidak ?? 
(Sumber : Eko Prasetyo, Tahun 2012) 
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Perhitungan : 

Tabel 2.5 Perhitungan 

Atribut 
Diketahui 

Nilai 
Atribut Investasi       

Umur 

Paruh 
Baya Ya 5 10 (ݔ|ܻ)݌ =

5
10

= 0.5 

Paruh 
Baya Tidak 2 9 (ݔ|ܻ)݌ =

2
9

= 0,222222 

Status 
Menikah Ya 7 10 (ݔ|ܻ)݌ =

7
10

= 0,7 

Menikah Tidak 3 9 (ݔ|ܻ)݌ =
3
9

= 0,33333 

Penghasilan 
Rendah Ya 3 10 (ݔ|ܻ)݌ =

3
10

= 0,3 

Rendah Tidak 4 9 (ݔ|ܻ)݌ =
4
9

= 0,44444 

Hutang 
Konsumtif 

Tidak Ya 5 10 (ݔ|ܻ)݌ =
5

10
= 0,5 

Tidak Tidak 1 9 (ݔ|ܻ)݌ =
1
9

= 0,11111 

(Sumber : Eko Prasetyo, Tahun 2012)  

 

Tabel 2.6 Hasil 

Atribut Dicari Nilai Atribut     Hasil Akhir 
Investasi Ya 0,0525 10 0,525 
Investasi Tidak 0,003657979 9 0,032921811 
(Sumber : Eko Prasetyo, Tahun 2012) 

Hasilnya kemungkinan besar Orang Paruh Baya yang memiliki status Menikah,  

penghasilan Rendah dan Tidak memiliki hutang konsumtif adalah memiliki 

Investasi.  
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2.2.5 Confusion Matrix 

Menurut (Neila et al, 2012) metode klasifikasi akan dilakukan evaluasi  

terutama pada bagian akurasi dari hasil klasifikasi. Akurasi sebuah klasifikasi 

berpengaruh terhadap performa dari suatu klasifikasi. Untuk melakukan 

analisa dapat digunakan confusion matrix yaitu sebuah matrik dari prediksi 

yang akan dibandingkan dengan kelas yang asli dari data inputan. Sebagai 

contoh, sebuah test (i,j) dari sebuah confusion matrix adalah persentase dari 

waktu dari sebuah classifier yang melakukan identifikasi input I sebagai 

pattern dari kelas j. Setiap kolom dari matriks berkorespondensi kepada 

classifier output dan setiap baris  pada input. Akurasi sebuah klasifikasi 

dimana i = j menerangkan akurasi dari klasifikasi pada setiap kelas. 

 

Confusion matrix adalah matrik yang berbentuk 2x2 untuk mendapatkan 

hasil klasifikasi dengan tepat, tiap kelas yang diprediksi mempunyai 

kemungkinan keluaran yang berbeda-beda seperti diantaranya true positives 

(TP) yaitu menunjukkan ketepatan klasifikasi dan false positive (FP) adalah 

jika nilai aslinya dan nilai yang diprediksi berbeda.  

 

Rumus ini melakukan perhitungan dengan 4 keluaran, yaitu: recall, 

precision, accuracy dan error rate.  

- Recall 

Proporsi kasus positif yang diidentifikasi dengan benar. 

Rumus dari Recall = d / (c + d) 
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- Precision 

Proporsi Kasus dengan hasil positif yang benar. 

Rumus dari Precision = d / (b + d) 

 

- Accuracy 

Perbandingan kasus yang diidentifikasi benar dengan sejumlah kasus. 

Rumus dari Accuracy = (a + c) / (a + b + c +d) 

 

- Error Rate 

Kasus yang diidentifikasi salah dengan sejumlah kasus. 

Rumus Error Rate = (b + c) / (a + b + c + d) 

 

2.3 Siklus Hidup Pengembangan Sistem 

Dalam membangun sebuah sistem (dalam hal ini lebih mengacu kepada 

pengertian aplikasi perangkat lunak) digunakan metode siklus hidup 

pengembangan sistem (System Development Life Sycle atau SDLC). SDLC terdiri 

dari sejumlah tahapan yang dilaksanakan secara berurutan. System Development 

Life Sycle atau siklus hidup pengembangan sistem (SDLC), merupakan metode 

alternatif. Metode SDLC mempunyai beberapa kelebihan dan kekurangan. 

Kelebihan-kelebihan dari metode ini adalah : 

1. Menyediakan tahapan yang dapat digunakan sebagai pedoman   

mengembangkan sistem. 
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2. Memberikan hasil sistem yang lebih baik karena sistem dianalisis dan 

dirancang secara keseluruhan sebelum diimplementasikan. 

Disamping kelebihan-kelebihan tersebut, SDLC juga mempunyai 

kekurangan, yang diantaranya adalah : 

1. Hasil dari SDLC tergantung dari hasil tahap analisis, sehingga jika terdapat 

kesalahan analisis, akan terbawa terus. 

2. Dibutuhkan waktu yang lama untuk mengembangkannya karena sistem harus 

dikembangkan sampai selesai semua terlebih dahulu. 

3. Tahapan-tahapan dalam metode SDLC adalah sebagai berikut : 

1. Analisis sistem 

2. Perancangan sistem 

3. Implementasi sistem  

4. Operasi dan perawatan sistem 

SDLC tampak jika sistem yang sudah dikembangkan dan dioperasikan tidak 

dapat dirawat lagi, sehingga dibutuhkan pengembangan sistem kembali. Siklus 

hidup pengembangan sistem dengan langkah-langkah utama adalah sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Siklus Hidup Pengembangan Sistem 
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2.3.1  Analisa Sistem 

Analisa sistem (System Analisa) dapat didefinisikan sebagai penguraian dari 

suatu sistem informasi yang utuh kedalam bagian-bagian komponennya dengan 

maksud untuk mengidentifikasikan dan mengevaluasi permasalahan -

permasalahan, hambatan - hambatan  yang terjadi dan  kebutuhan - kebutuhan 

yang diharapkan sehingga dapat diusulkan perbaikan - perbaikannya. 

Analisa sistem adalah spesialis yang mempelajari masalah dan kebutuhan 

sebuah organisasi untuk menentukan bagaimana orang, data, proses dan teknologi 

informasi dapat mencapai kemajuan terbaik untuk bisnis. 

Analisis sistem adalah Stakeholder yang berperan sebagai fasilitator atau 

pelatih, menjebatani jurang komunikasi yang dapat secara alamiah berkembang 

antara pemilik dan pengguna system nonteknis atau desainer dan perkembangan 

sistem teknis. 

Whitten, et al. (2004 :33) mengungkapkan “ System analysis adalah study 

domain masalah bisnis untuk merekomendasikan perbaikan dan menspesifikasi 

persyaratan dan prioritas bisnis untuk solusi”. 

Sebagai tambahan keahlian analisis dan desain sistem formal, seorang analis 

harus mengembangkan atau memilki keahlian lain, pengetahuan, dan karakter 

untuk menyelesaikan pekerjaan. Hal ini termasuk: 

1. Pengalaman dan keahlian pemrograman komputer. 

Sulit untuk membayangkan bagaimana para analisis sistem dapat dengan cukup 

mempersiapkan bisnis dan spesifikasi teknis untuk programer jika mereka tidak 
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memilki pengalaman programan. Kebanyakan analis sistem harus menguasai 

satu atau lebih bahasa pemrograman tingkat tinggi. 

 

2. Pengetahuan umum proses dan teknologi bisnis. 

Analis sistem harus mampu berkomunikasi dengan para ahli bisnis untuk 

memperoleh pemahaman masalah dan kebutuhan mereka. Untuk analis, paling 

tidak sebagian dari pengetahuan ini datang hanya dari pengalaman. Pada saat 

yang sama analis yang terinspirasi harus mengambil manfaat dari setiap 

kesempatan untuk menyelesaikan mata kuliah teori bisnis dasar. 

Tahap analisis merupakan tahap yang kritis dan sangat penting, karena 

kesalahan didalam tahap ini akan meyebabkan juga kesalahan ditahap selanjutnya. 

Tahap analisa sistem mencakup studi kelayakan analisis kebutuhan. 

a. Studi Kelayakan. 

Studi kelayakan digunakan untuk menentukan kemungkinan keberhasilan 

solusi yang diusulkan. Tahapan berguna untuk memastikan bahwa solusi yang 

diusulkan tersebut benar-benar dapat dicapai dengan sumber daya dan dengan 

memperhatikan kendala yang terdapat pada perusahaan serta dampak terhadap 

lingkungan sekeliling. Tugas-tugas yang tercakup dalam studi kelayakan 

meliputi: 

1. Penentuan masalah dan peluang yang dituju sistem. 

2. Pembentukan sasaran sistem baru secara keseluruhan. 

3. Pengidentifikasian para pemakai sistem. 
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4. Pembentukan lingkup sistem. 

Selain itu, selama dalam tahapan studi kelayakan sistem analisis juga 

melakukan tugas-tugas sebagai berikut : 

1. Pengusulan perangkat lunak dan perangkat keras untuk sistem baru. 

2. Pembuatan analisis untuk membuat atau membeli aplikasi. 

3. Pembuatan analisis biaya / manfaat. 

4. Pengkajian terhadap resiko proyek. 

Studi kelayakan diukur dengan memperhatikan aspek teknologi, ekonomi, 

faktor organisasi dan kendala hukum, etika, dan yang lain (Turban, et, al, 1999 

dalam Abdul Kadir, 2003:403 ). 

b. Analisis kebutuhan. 

Analisis kebutuhan dilakukan untuk menghasilkan spesifikasi kebutuhan 

(disebut juga spesifikasi fungsional). Spesifikasi kebutuhan adalah spesifikasi 

yang rinci tentang hal-hal yang akan dilakukan sistem ketika 

diimplementasikan. Spesifikasi ini sekaligus dipakai untuk membuat 

kesepakatan antara pengembang sistem, pemakai yang kelak akan 

menggunakan sistem, manajemen, dan mitra kerja yang lain (misalnya auditor 

internal). 

Analisis kebutuhan ini diperlukan untuk menentukan keluaran  yang akan 

dihasilkan sistem, masukan yang diperlukan sistem, lingkup proses yang 

digunakan untuk mengolah masukan menjadi keluaran, volume data yang akan 
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ditangani sistem, jumlah pemakai dan kategori pemakai, serta kontrol terhadap 

sistem. 

Didalam tahap analisis ini sistem terdapat langkah-langkah dasar yang harus 

dilakukan oleh analisis sistem, yaitu sebagai berikut : 

1. Identify, yaitu mengidentifikasi masalah. 

Mengidentifikasi (mengenai) masalah merupakan langkah pertama yang 

dilakukan dalam tahap analisis sistem. Masalah (problems) dapat didefinisikan 

sebagai suatu pertanyaan yang diinginkan untuk dipecahkan. Tahap 

indentifikasi sebagai suatu pertanyaan yang diinginkan untuk dipecahkan. 

Tahap identifikasi masalah sangat penting karena akan menentukan 

keberhasilan pada langkah-langkah selanjutnya. 

2. Understand, yaitu memahami kerja dari sistem yang ada. 

Langkah kedua dari tahap analisis sistem adalah memahami kerja dari sistem 

yang ada. Langkah ini dapat dilakukan dengan mempelajari operasi dari sistem 

ini diperlukan data yang dapat diperoleh dengan cara melakukan penelitian. 

3. Analyze, yaitu menganalisis sistem tanpa report. 

Langkah ini dilakukan berdasarkan data yang telah diperoleh dari hasil 

penelitian yang telah dilakukan. 

4. Report, yaitu membuat laporan hasil analisis. 

Tujuan utama dari pembuatan laporan hasil dilakukan ; 

a. Pelaporan bahwa analisi telah selesai dlakukan. 
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b. Meluruskan kesalah pengertian mengenai apa yang telah ditemukan dan 

dianalisis oleh analis sistem tetapi tidak sesuai menurut manajemen. 

2.3.2  Desain Sistem 

Setelah tahap analisis sistem selesai dilakukan, maka analisis sistem telah 

mendapat gambaran dengan jelas apa yang harus dikerjakan. Tiba waktunya 

sekarang bagi analisis sistem untuk memikirkan bagaiamana membentuk sistem 

tersebut. Tahap ini disebut dengan desain sistem (systems design ). 

Whitten, et, al. ( 2004 : 34 ) mengungkapkan : ”System design adalah 

spesifikasi atau intruksi solusi yang teknis dan berbasis komputer untuk 

persyaratan bisnis yang diidentifikasikan dalam analisis sistem.” 

Desain sistem adalah spesifikasi atau intruksi solusi yang teknis dan 

berbasis komputer untuk persyaratan bisnis yang diidentifkasikaan dalam analisis 

sistem. 

Driver teknologi sekarang (dan dimasa depan) paling berimpak pada proses dan 

keputusan desain sistem. Banyak organisasi mengidentifikasikan arsitektur 

teknologi informasi umum yang didasarkan pada driver-driver teknologi ini. 

Tahap desain sistem mempunyai dua tujuan utama, yaitu : 

a. Untuk memenuhi kebutuhan kepada pemakai sistem. 

b. Untuk memberikan gambaran yang jelas dan rancang bangun yang lengkap 

kepada pemogram komputer dan ahli-ahli teknik lainnya. 

Perancangan sistem adalah suatu keinginan membuat desain teknis yang 

berdasarkan evaluasi yang dilakukan pada kegiatan analisis. Perancangan disini 
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dimaksudkan sebagai proses pemahaman dan perancangan suatu sistem berbasis 

komputer yang akan menghasilkan komputerisasi. 

Dengan demikian, suatu kegiatan perancangan sistem bertujuan untuk 

menghasilkan suatu sistem komputerisasi. Komputerisasi adalah suatu kegiatan 

atau sistem pengolahan data dengan menggunakan komputer sebagai alat bantu. 

Perancangan sistem dilakukan setelah tahap analisis sistem selesai dilaksanakan 

yang kemudian akan menghasilkan output berupa kebutuhan yang akan dijadikan 

dasar untuk merancang sistem tersebut, Perancangan sistem terbagi dua, yaitu : 

a. Perancangan konseptual. 

Perancangan konseptual sering kali disebut dengan perancangan logis. Pada 

perancangan ini, kebutuhan pemakai dan pemecahan masalah yang 

teridentifikasi selama tahap analisis sistem mulai dibuat untuk 

diimplementasikan. Ada tiga langkah penting yang dilakukan dalam 

perancangan konseptual, yaitu evaluasi alternatif rancangan, penyiapan 

spesifikasi rancangan, dan penyiapan laporan rancangan sistem secara 

konseptual. 

Menurut Romney, et al. 1997 dalam abdul kadir (2003 :407 ) evaluasi yang 

dilakukan mengandung hal-hal berikut : 

1. Bagaiamana alternatif-alternatif tersebut memenuhi sasaran sistem dan 

organisasi dengan baik ? 

2. Bagaimana alternatif-alternatif tersebut memenuhi kebutuhan pemakai 

dengan baik ? 

3. Apakah alternatif-alternatif tersebut layak secara ekonomi ? 
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4. Apa saja keuntungan dan masing- masing ? 

Setelah alternatif rancangan dipilih, tahap selanjutnya adalah penyiapan 

spesikasi rancangan, yang mencakup elemen- elemen sebagai berikut : 

a. Keluaran. 

Rancangan laporan mencakup frekuensi laporan (harian, mingguan, dsb), isi 

laporan , dan laporan cukup ditampilkan pada layar atau perlu dicetak. 

b. Penyiapan data. 

Dalam hal ini, semua data yang diperlukan untuk membentuk laporan 

ditentukan lebih detail, termasuk ukuran data dan letaknya dalam berkas. 

c. Masukan. 

Rancangan masukan meliputi data yang perlu dimasukan kedalam sistem. 

d. Prosedur pemrosesan dan operasi. 

Rancangan ini menjelaskan bagaimana data dimasukan diproses dan disimpan 

dalam rangka untuk menghasilkan laporan. 

b. Perancangan fisik. 

Pada perancangsn ini, rancangan yang masih bersifat konsep diterjemahkan 

dalam bentuk fisik sehingga terbentuk spesifikasi lengkap tentang modul 

sistem dan antarmuka antar modul, serta rancangan basis data secara fisik. 

Beberapa hasil akhir setelah tahap perancangan fisik berakhir : 
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1. Rancangan keluaran. 

Rancangan keluaran berupa bentuk laporan dan rancangan dokumen 

2. Rancangan masukan. 

Rancangan masukan berupa rancangan layar untuk pemasukan data. 

3. Rancangan antarmuka pemakai dengan sistem. 

Rancangan ini berupa rancangan interaksi antara pemakai dan sistem, 

Misalnya: berupa menu, ikon, dan lain-lain. 

4. Rancangan platform. 

Rancangan ini berupa rancangan yang menentukan hardware (perangkat keras) 

dan software (perangkat lunak) yang akan digunakan. Rancangan ini berupa 

rancangan-rancangan berkas dalam basis data, termasuk penentuan kapasitas 

masing-masing. 

5. Rancangan modul. 

Rancangan ini berupa rancangan program yang dilengkapi dengan algortima 

(cara modul / program bekerja). 

6. Rancangan control. 

Rancangan ini berupa rancangan kontrol-kontrol yang dugunakan dalam sistem 

seperti validasi, otorisasi, audit data. 

7. Dokumentasi. 

Berupa hasil dokumentasi hingga tahap perancangan fisik. 

8. Rencana pengujian. 

Berupa rencana yang dipakai untuk menguji sistem. 

9. Rencana konversi. 

Berupa rencana untuk menerapkan sistem baru terhadap sistem lama. 
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Dalam perancangan sistem yang baik melalui tahapan-tahapan sebagai berikut : 

1. Identifikasi masalah yaitu mengidentifikasi masalah yang ada secara rinci agar 

tidak timbul masalah lain selain masalah utama. 

2. Menentukan input, proses dan uotput yang diinginkan yaitu menginginkan 

hasil dari perancangan sistem yang dibuat sesuai dengan prosedur. 

3. Menentukan algoritma. 

4. Mengimplementasikan dengan bahasa pemograman tertentu. 

Desain sistem dapat dibagi dua bagian, yaitu desain sistem secara umum 

(general system design) dan desain sistem terinci (detailed system design). 

a. Desain sistem secara umum 

Tujuan dari desain sistem secara umum adalah untuk memberikan gambaran 

secara umum kepada user tentang sistem yang baru, yang mana merupakan 

persiapan dari desain sistem secara rinci. Desain secara umum dilakukan oleh 

analisis sistem untuk mengidentifikasikan 

Komponen-komponen sistem informasi yang akan didesain secara rinci oleh 

pemograman komputer dan ahli teknik lainya. 

b. Desain Sistem Terinci (Detailed system design) 

1. Desain Output Terinci 

Desain output terinci dimaksudkan untuk mengetahui bagaimana dan 

seperti apa bentuk output-output dari sistem yang baru. Desain Output 

Terinci terbagi atas dua, yaitu desain output berbentuk laporan di media 

kertas dan desain output dalam bentuk dialog di layar terminal.  
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2. Desain Output dalam bentuk laporan 

Desain ini dimaksudkan untuk menghasilkan output dalam bentuk laporan 

di media kertas. Bentuk laporan yang paling banyak digunakan adalah 

dalam bentuk tabel dan berbentuk grafik atau bagan. 

3. Desain Output dalam bentuk dialog layar terminal. 

Desain ini merupakan rancangan bangun dari percakapan antara pemakai 

sistem (user) dengan komputer. Percakapan ini dapat terdiri dari proses 

memasukkan data ke sistem, menampilkan output informasi kepada user, 

atau keduanya. 

Beberapa strategi dalam membuat layar dialog terminal : 

1. Dialog pertanyaan / jawaban. 

2. Menu. 

Menu banyak digunakan karena merupakan jalur pemakai yang mudah 

dipahami dan mudah digunakan. Menu berisi beberapa alternatif atau option atau 

pilihan yang di sajikan kepada user. Pilihan menu akan lebih baik bila 

dikelompokkan fungsinya. 

4. Desain input Terinci. 

Masukan merupakan awal dimulainya proses informasi. Bahan mentah 

dari informasi adalah data yang terjadi dari transaksi-transaksi yang 

dilakukan oleh organisasi. Data hasil dari transaksi merupakan masukan 
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untuk sistem informasi. Hasil dari sistem informasi tidak lepas dari data 

yang dimasukkan. Desain Input terinci dimulai dari desain dokumen dasar 

tidak didesain desain dengan baik, kemungkinan input yang tercatat dapat 

salah bahkan kurang. 

Fungsi dokumen dasar dalam penanganan arus data : 

a. Dapat menunjukan macam dari data yang harus dikumpulkan dan 

ditangkap. 

b. Data dapat dicatat dengan jelas, konsisten dan akurat. 

c. Dapat mendorong lengkapnya data, disebabkan data yang dibutuhkan 

disebutkan satu persatu di dalam dokumen dasarnya. 

 

5. Desain Database Terinci. 

Basis data (database) merupakan kumpulan dari data yang saling 

berhubungan satu dengan yang lainnya, tersimpan dan disimpan diluar 

komputer dan digunakan perangkat lunak tertentu untuk memanipulasinya. 

Database merupakan salah satu komponen yang penting di sistem 

informasi, karena berfungsi sebagai penyedia informasi bagi para 

pemakainya. Penerapan database dalam sistem informasi disebut database 

system. 

Sistem basis data (database system) adalah suatu sistem informasi yang 

mengintegrasikan kumpulan dari data yang saling berhubungan dengan 

yang lainya dan membuatnya tersedia untuk beberapa aplikasi yang 

bermacam-macam didalam suatu organisasi. Dengan sistem basis data ini 
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tiap-tiap orang atau bagian dapat memandang database dari beberapa 

sudut pandang yang berbeda. Bagian kredit dapat memandangnya sebagai 

data penjualan, bagian personalia dapat memandangnya sebagai data 

karyawan, bagian gudang data yang dapat memandangnya sebagai data 

persediaan, semuanya terintegrasi dalam sebuah data yang umum. 

6. Desain Teknologi. 

Tahap desain terbagi atas dua yaitu desain teknologi secara umum di rinci. 

Pada tahap ini kita menentukan teknologi yang akan di pergunakan dalam 

menerima input, menjalankan model, menyimpan dan mengakses data, 

menghasilkan dan mengirimkan keluaran dan membantu pengendalian dari 

sistem secara keseluruhan. Teknologi yang di maksud meliputi : 

a. Perangkat keras (hardware), yang terdiri dari alat masukan, alat 

pemroses, alat output dan simpanan luar. 

b. Perangkat lunak (software),yang terdiri dari perangkat lunak sistem 

operasi (operating system), perangkat lunak bahasa (language software) 

dan perangkat lunak (application software) 

c. Sumber daya manusia (brainware), misalnya operator komputer, 

pemrogram, spesialis telekomunikasi, sistem analis dan lain sebagainya. 

Desain teknologi sangat diperlukan pada tahap implementasi dan 

pengujian untuk membuktikan bahwa sistem dapat berjalan secara 

semestinya. 

Tahap desain terbagi menjadi dua, yaitu desain model secara umum dan 

terinci. Tahap desain model secara umum berupa desain sistem secara fisik dan 
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logika. Desain fisik dapat di gambarkan dengan bagan alir sistem bagan alir 

dokumen, dan desain secara logika digambarkan dengan diagram dengan arus data 

(DAD), pada tahap desain model terinci, model akan didefinisikan secara terinci 

urut-urutan langkah proses ini diwakili oleh suatu program komputer. 

Bagan alir sistem merupakan bagan yang menunjukan arus pekerjaan secara 

keseluruhan dari sistem. Bagan alir sistem di gambar dengan simbol-simbol 

berikut: 

Tabel 2.7 Bagan Alir Sistem 

No. Nama Simbol Simbol Keterangan 

1.  Terminal  
 
 
 

Menunjukkan untuk memulai 
dan mengakhiri 
Suatu proses 

2.  Dokumen  
 
 
 

Menunjukkan dokumen input 
dan output baik itu proses 
manual, mekanik, atau 
computer 

3.  Kegiatan 
Manual 

 
 
 
 

Menunjukan pekerjaan manual 
 

4. Simpanan 
Offline 

 Menunjukkan file non-
komputer yang diarsip urut 
angka (numerical), huruf 
(alphabetical), atau tanggal 
(chronological) 

5. Kartu Plong  
 
 

Menunjukkan i/o yang 
menggunakan kartu punch 
 

6. Proses  
 
 

Menunjukkan kegiatan proses 
dari operasi program komputer 
 

 7. Operasi Luar  
 
 

Menunjukkan operasi yang 
dilakukan diluar operasi 
computer. 

N A C
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No. Nama Simbol Simbol Keterangan 

 8. Pengurutan 
Offline 

 
 
 

Menunjukkan proses urut data 
di luar proses komputer 

 9. Pita Magnetik  Menunjukkan input dan output 
menggunakan pita magnetic 

 
  10. 

Hard Disk  
 
 

Menunjukkan input dan output 
menggunakan harddisk 
 

11. Diskette  Menunjukkan input dan output 
menggunakan diskette 
 

12. Drum 
Magnetik 

 
 
 

Menunjukkan input dan output 
menggunakan drum magnetik 
 

13. Pita Kertas 
Berlubang 
 

 Menunjukkan input dan output 
menggunakan pita kertas 
berlubang 
 
 

14. Keyboard  Menunjukkan input yang 
menggunakan on-line 
keyboard 
 

 
15. 

 
Display 

 
 
 

 
Menunjukkan output yang 
ditampilkan di monitor 
 
 
 

16.  Pita Kontrol 

 
 
 
 
 

Menunjukkan penggunaan pita 
kontrol (control tape) dalam 
batch control total untuk 
pencocokan di proses batch 
processing 
 

17.  Hubungan 
Komunikasi 

 
 
 

Menunjukkan proses transmisi 
data melalui channel 
komunikasi 

18.  Garis Alir  
 
 
 
 

 
Menunjukkan arus dari proses 
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(Sumber :  Jogiyanto, 2005 : 802) 

Untuk mempermudah penggambaran suatu sistem yang ada atau sistem 

yang baru yang akan dikembangkan secara logika tanpa memperhatikan 

lingkungan fisik di mana data tersebut mengalir atau lingkungan fisik di mana 

data tersebut akan disimpan, maka digunakan Diagram Arus Data (DAD) atau 

Data Flow Diagram (DFD).  

Dalam menggambarkan sistem perlu dilakukan pembentukan simbol, 

berikut ini simbol-simbol yang sering digunakan dalam DAD : 

1. External entity (kesatuan luar) atau boundary (batas sistem). 

Setiap sistem pasti mempunyai batas sistem (boundary) yang memisahkan 

suatu sistem dengan lingkungan luarnya. Sistem akan menerima input dan 

menghasilkan output kepada lingkungan luarnya. Kesatuan luar (external 

entity) merupakan kesatuan di lingkungan luar sistem yang dapat berupa orang, 

organisasi atau sistem lain yang berada di lingkungan luarnya yang akan 

memberikan input serta menerima output dari sistem. (Jogiyanto, HM. 2005 : 

701) 

 

No. Nama Simbol Simbol Keterangan 

19.  Penjelasan  
 
 

Menunjukkan penjelasan dari 
suatu proses 
 

20.  Penghubung  Menunjukkan penghubung ke 
halaman yang masih sama atau 
ke halaman yang lain 
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Nama Proses

Identifikasi

 

 

Gambar 2.3 Notasi kesatuan luar di DAD 

 

2. Data flow (arus data). 

Arus data ini menunjukkan arus atau aliran data yang dapat berupa masukan 

untuk sistem atau hasil dari proses sistem. (Jogiyanto, HM. 2005 : 701) 

      

Gambar 2.4 Nama Arus Data di DAD 

 

3. Process (proses). 

Suatu proses adalah kegiatan atau kerja yang dilakukan orang, mesin atau 

komputer dari hasil suatu arus data yang masuk ke dalam proses untuk 

dihasilkan arus data yang akan keluar dari proses. (Jogiyanto, HM. 2005 : 705) 

 

 

 

Gambar 2.5 Notasi Proses di DAD 
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Media    Nama Data store 
 

4. Data store (simpanan data). 

Simpanan data pada DFD dapat disimbolkan dengan sepasang garis horisontal 

paralel yang tertutup disalah satu ujungnya. (Jogiyanto, HM. 2005 : 707) 

 

 

Gambar 2.6 Notasi Simpanan Data di DAD 

 

2.3.3  Implementasi Sistem 

Whitten, et al. (2004 : 34) mengungkapkan: ” System Implementation adalah 

konstruksi, instalasi, pengujian, dan pengiriman sistem ke dalam produksi (artinya 

operasi sehari-hari)”.  

Sistem telah dianalisa dan didesain secara rinci dan teknologi telah diseleksi 

dan dipilih. Tiba saatnya sekarang sistem untuk diimplementasikan (diterapkan). 

Tahap implementasi sistem merupakan tahap meletakkan sistem supaya siap 

untuk dioperasikan. 

 Tahap implementasi sistem dapat terdiri dari langkah-langkah sebagai 

berikut : 

1. Menerapkan Rencana Implementasi. 

Rencana implementasi merupakan kegiatan awal dari tahap implementasi 

sistem. Rencana implementasi dimaksudkan terutama untuk mengatur biaya 

dan waktu yang dibutuhkan selama tahap implementasi. 
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2. Melakukan Kegiatan Implementasi. 

Kegiatan implementasi dilakukan dengan dasar kegiatan yang telah 

direncanakan dalam rencana implementasi.  

Kegiatan-kegiatan yang dapat dilakukan dalam tahap implementasi ini 

adalah sebagai berikut : 

a. Pemilihan dan Pelatihan Personil. 

Telah diketahui bahwa manusia merupakan faktor yang perlu 

dipertimbangkan dalam sistem informasi. Jika sistem informasi ingin sukses, 

maka personil-personil yang terlibat harus diberi pengertian dan pengetahuan 

yang cukup tentang sistem informasi dan posisi serta tugas mereka. 

b. Persiapan Tempat dan Instalasi Perangkat Keras dan Perangkat Lunak. 

Jika peralatan baru akan dimiliki, maka tempat atau ruangan untuk peralatan 

ini perlu dipersiapkan terlebih dahulu. Keamanan fisik dari tempat ini perlu 

juga dipertimbangkan. Sistem komputer yang besar membutuhkan tempat 

dengan lingkungan yang lebih harus diperhitungkan. 

c. Pemrograman dan Pengetesan Sistem. 

Pemrograman merupakan kegiatan menulis kode program yang akan 

dieksekusi oleh komputer. Kode program yang ditulis oleh pemrogram harus 

berdasarkan dokumentasi yang disediakan oleh analis sistem hasil dari desain 

sistem secara rinci. Sebelum program diterapkan, maka program harus 

terlebih dahulu bebas dari kesalahan-kesalahan. Oleh sebab itu, program 

harus diuji untuk menemukan kesalahan-kesalahan yang mungkin dapat 



41 
 

 
 

terjadi. Program dites untuk tiap-tiap modul dan dilanjutkan dengan 

pengetesan untuk semua modul yang telah dirangkai. 

 

d. Pengetesan Sistem. 

Pengetesan sistem biasanya dilakukan setelah pengetesan program. 

Pengetesan sistem dilakukan untuk memeriksa kekompakan antar komponen 

sistem yang diimplementasikan. Tujuan utama dari pengetesan sistem ini 

adalah untuk memastikan bahwa elemen-elemen atau komponen-komponen 

dari sistem telah berfungsi sesuai dengan yang diharapkan 

2.3.4  Pemeliharaan Sistem 

Tujuan dasar Pemeliharaan sistem 

1. Membuat  perubahan yang dapat diperkirakan pada program yang sudah ada 

untuk memperbaiki yang telah dibuat selama desain atau implementasi 

sistem. 

2. Mempertahankan aspek-aspek program-program yang sudah benar dan 

menghindari kemungkinan bahwa “perbaikan-perbaikan pada program 

menyebabkan aspek lain dari program bertingkah laku dengan cara yang 

berbeda”. 

3. Sedapat mungkin menghindari terjadinya degradasi performasi sistem. 

Pemeliharaan sistem yang buruk dapat mengurangi throughput dan waktu 

proses. 
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4. Untuk menyelesaikan tugas secepat mungkin tanpa mengorbankan kualitas 

dan keandalan. 

Untuk mencapai tujuan-tujuan tersebut, perlu memahami dengan tepat 

program yang sedang diperbaiki dan memahami aplikasi dimana program tersebut 

terlibat, Kurangnya pemahaman akan meyebabkan gagalnya perawatan sistem. 

Tugas utama dalam pemeliharaan sistem adalah  membuat perubahan yang 

diperlukan pada suatu program. Tugas ini dilakukan oleh programmer aplikasi. 

Pada dasarnya programmer merespon persyaratan yang menetapkan harapan 

untuk memperbaiki masalah tersebut. Programmer “men-debug” (mengedit) 

salinan program yang bermasalah. Tidak diadakan suatu perubahan pada program 

produksi. Hasilnya adalah versi perbaikan dari sebuah program. Kandidat yang 

artinya kandidat untuk menjadi versi produksi selanjutnya dari program tersebut. 

2.4 Teknik Pengujian Sistem 

2.4.1  White Box 

Pengujian White Box adalah metode pengujian yang menggunakan  struktur 

kontrol desain prosedur untuk memperoleh test case. Dengan menggunakan 

metode White Box, perekayasa sistem dapat melakukan test case yang 

memberikan jaminan bahwa semua jalur independen pada suatu  modul telah 

digunakan paling tidak satu kali, menggunakan semua keputusan logis pada sisi 

true dan  false, mengeksekusi semua loop pada batasan  mereka dan  pada batas 

operasional mereka, dan menggunakan struktur data internal untuk menjamin 

validitasnya. Pengujian Basis Path adalah teknik pengujian White Box yang 

diusulkan pertama kali oleh Tom McCabe. Metode Basis Path ini memungkinkan 
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desainer test case mengukur kompleksitas logis dari desain procedural dan 

menggunakannya sebagai pedoman untuk menentukan basis set dari jalur eksekusi 

(Roger S. Pressman, 2002:536). 

 

Gambar 2.7 Bagan Alir 

Bagan alir digunakan untuk menggambarkan struktur kontrol program dan 

untuk menggambarkan grafik alir, harus memperhatikan representasi desain 

prosedural pada bagan alir. Pada gambar dibawah ini, grafik alir memetakan 

bagan alir tersebut ke dalam grafik alir yang sesuai (dengan mengasumsikan 

bahwa tidak ada kondisi senyawa yang diisikan di dalam diamond keputusan dari 

bagan alir tersebut). Masing-masing lingkaran, yang disebut simpul grafik alir, 

merepresentasikan satu atau lebih statemen prosedural. Urutan kotak proses dan 

permata keputusan dapat memetakan simpul tunggal. Anak panah tersebut yang 

disebut edges atau links, merepresentasikan aliran kontrol dan analog dengan anak 

panah bagan alir. Edge harus berhenti pada suatu simpul, meskipun bila simpul 

tersebut tidak merepresentasikan statemen prosedural. (Roger S. Pressman, 2002. 

536) 
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Gambar 2.8 Grafik Alir 

Kompleksitas siklomatis adalah metriks perangkat lunak yang memberikan 

pengukuran kuantitatif terhadap kompleksitas logis suatu program. Bila metriks 

ini digunakan dalam konteks metode pengujian basis path, maka nilai yang 

terhitung untuk kompleksitas siklomatis menentukan jumlah jalur independen. 

Jalur independen adalah jalur yang melalui program yang mengintroduksi 

sedikitnya satu rangkaian statemen proses baru atau suatu kondisi baru. Bila 

dinyatakan dengan terminologi grafik alir, jalur independen harus bergerak 

sepanjang paling tidak satu edge yang tidak dilewatkan sebelum jalur tersebut 

ditentukan. Sebagai contoh, serangkaian jalur independen untuk grafik alir yang 

ditunjukkan pada gambar 2.7 adalah : 

Jalur 1 : 1 – 11 

Jalur 2 : 1 – 2 – 3  – 4 – 5 – 10 – 1 – 11 

Jalur 3 : 1 – 2 – 3  – 6 – 8 – 9 – 10 – 1 – 11 

Jalur 4 : 1 – 2 – 3  – 6 – 7 – 9 – 10 – 1 – 11 
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Jalur 1, 2, 3, dan 4 yang ditentukan di atas terdiri dari sebuah basis set untuk 

grafik alir pada gambar 2.7 Bagaimana kita tahu banyaknya jalur yang dicari? 

Komputasi kompleksitas siklomatis memberikan jawaban. Fondasi kompleksitas 

siklomatis adalah teori grafik, dan memberi kita metriks perangkat lunak yang 

sangat berguna. Kompleksitas dihitung dalam salah satu dari tiga cara berikut : 

1. Jumlah region grafik alir sesuai dengan kompleksitas siklomatis. 

2. Kompleksitas siklomatis, V(G), untuk grafik alir G ditentukan sebagai  

V(G) = E – N + 2 di mana E adalah jumlah edge grafik alir dan N adalah 

jumlah simpul grafik alir. 

3. Kompleksitas siklomatis, V(G), untuk grafik alir G juga ditentukan sebagai 

V(G) = P + 1, dimana P adalah jumlah simpul predikat yang diisikan 

dalam grafik alir G. 

Pada gambar 2.7 grafik alir, kompleksitas siklomatis dapat dihitung dengan 

menggunakan masing-masing dari algoritma yang ditulis di atas : 

1. Grafik alir mempunyai 4 region. 

2. V(G) = 11 edge – 9 simpul + 2 = 4. 

3. V(G) = 3 simpul yang diperkirakan + 1 =4. 

Dengan demikian, kompleksitas siklomatis dari grafikalir pada gambar 2.7 adalah 

4. Yang lebih penting, nilai untuk V(G) memberi kita batas atas untuk jumlah jalur 

independen yang membentuk basis set, dan implikasinya batas atas. 



46 
 

 
 

2.4.2  Black Box 

Black box approach adalah suatu sistem dimana input dan output-nya Dapat 

didefinisikan tetapi prosesnya tidak diketahui atau tidak terdefinisi. Metode ini 

hanya dapat dimengerti oleh pihak dalam (yang menangani sedangkan pihak luar 

hanya mengetahui masukan dan hasilnya). Sistem ini terdapat pada subsistem 

tingkat terendah.  

Metode uji coba black box memfokuskan pada keperluan fungsional dari 

software. Karena itu ujicoba black box memungkinkan pengembang software 

untuk membuat himpunan kondisi input yang akan melatih seluruh syarat-syarat 

fungsional suatu program. Ujicoba black box bukan merupakan alternatif dari 

ujicoba white box, tetapi merupakan pendekatan yang melengkapi untuk 

menemukan kesalahan lainnya, selain menggunakan metode white box. 

Uji coba black box berusaha untuk menemukan kesalahan dalam beberapa 

kategori, diantaranya : 

1. Fungsi-fungsi yang salah atau hilang 

2. Kesalahan interface 

3. Kesalahan dalam struktur data atau akses database eksternal 

4. Kesalahan performa 

5. Kesalahan inisialisasi dan terminasi 

Tidak seperti metode white box yang dilaksanakan diawal proses, ujicoba 

black box diaplikasikan dibeberapa tahapan berikutnya. Karena uji coba black box 

dengan sengaja mengabaikan struktur kontrol, sehingga perhatiannya difokuskan 
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pada informasi domain. Uji coba didesain untuk dapat menjawab pertanyaan-

pertanyaan berikut : 

1. Bagaimana validitas fungsionalnya diuji ? 

2. Jenis input seperti apa yang akan menghasilkan kasus uji yang baik ? 

3. Apakah sistem secara khusus sensitif terhadap nilai input tertentu ? 

4. Bagaimana batasan-batasan kelas data diisolasi ? 

5. Berapa rasio data dan jumlah data yang dapat ditoleransi oleh sistem ? 

6. Apa akibat yang akan timbul dari kombinasi spesifik data pada operasi 

sistem? 

Dengan mengaplikasikan uji coba black box, diharapkan dapat 

menghasilkan sekumpulan kasus uji yang memenuhi kriteria berikut : 

1. Kasus uji yang berkurang, jika jumlahnya lebih dari 1, maka jumlah dari   uji 

kasus tambahan harus didesain untuk mencapai ujicoba yang cukup 

beralasan. 

2. Kasus uji yang memberitahukan sesuatu tentang keberadaan atau tidaknya 

suatu jenis kesalahan, dari pada kesalahan yang terhubung hanya dengan 

suatu ujicoba yang spesifik. 
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2.5 Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.9 Bagan Kerangka Pemikiran 

1. Desain Model 
2. Desain User Interface 

- Desain Output 
- Desain Input 
- Desain Menu 

3. Desain Database 
4. Desain Teknologi 

SOLUSI 

ANALISIS SISTEM 

1. Sistem Berjalan 
2. Sistem Diusulkan 

DESAIN SISTEM 
PEMBANGUNAN SISTEM 

IMPLEMENTASI SISTEM 
1. White Box Testing 
2. Black Box Testing 

PENGUJIAN SISTEM 

TUJUAN 

1. Untuk mengetahui cara merekayasa model prediksi untuk menentukan calon customer 
kredit potensial dengan menerapkan metode naïve bayes classifier pada dealer Honda 
nengga mobilindo. 

2. Untuk mengetahui hasil penerapan metode naïve bayes classifier terhadap model prediksi 
untuk menentukan calon customer kredit potensial pada dealer Honda nengga mobilindo. 

1. Bagaimana cara merekayasa model prediksi 
untuk menentukan calon customer kredit 
potensial dengan menerapkan metode naïve 
bayes classifier pada dealer Honda nengga 
mobilindo. 

2. Bagaimana hasil penerapan metode naïve 
bayes classifier terhadap model prediksi 
untuk menentukan calon customer kredit 
potensial pada dealer Honda nengga 
mobilindo. 

MASALAH PELUANG 

Adanya kebutuhan akan informasi 
calon customer kredit potensial 

1. PHP 
2. Dreamweaver 
3. MySQL  

 

Dealer Honda Nengga Mobilindo 

Penerapan Metode Naïve Bayes 
Classifier Untuk Menentukan Calon 

Customer Kredit Potensial Pada Dealer 
Honda Nengga Mobilindo 
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BAB III  

OBJEK DAN METODE PENELITIAN 

 

3.1 Objek Penelitian 

Objek dari penelitian ini adalah “Calon Customer Kredit Potensial” 

penelitian ini bertempat di Dealer Honda Nengga Mobilindo PT. Nenggapratama 

Mobilindo Jl. Dr. Hi. Medi Botutihe (Ex. Jl.Kasuari) Kelurahan Heledulaa Selatan 

Kecamatan Kota Timur Kota Gorontalo. 

3.2 Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif, yaitu suatu 

metode yang menggambarkan suatu keadaan yang sementara berjalan pada saat 

penelitian dilakukan dan memeriksa sebab-sebab dari suatu gejala tertentu secara 

sistematis berdasarkan data-data yang ada. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

membuat gambaran atau lukisan secara sistematis, aktual, dan akurat mengenai 

fakta-fakta, sifat-sifat, serta hubungan antar fenomena yang diteliti. 

Berdasarkan pengertian tersebut, maka penulis / peneliti menarik 

kesimpulan bahwa metode analisis deskriptif cocok untuk digunakan dalam 

penelitian ini, karena sesuai dengan maksud dari penelitian, yaitu untuk 

memperoleh gambaran tentang “Penerapan Metode Naïve Bayes Classifier Untuk 

Menentukan Calon Customer Kredit Potensial Pada Dealer Honda Nengga 

Mobilindo”. 
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3.2.1 Tahap Pengumpulan Data 

Untuk mengumpulkan data digunakan 2 (dua) jenis data yaitu data primer 

dan data sekunder. Data primer yaitu data yang berasal dari penelitian lapangan 

dan data sekunder berasal dari penelitian kepustakaan. 

1. Penelitian Data Primer (Lapangan) 

Untuk memperoleh data primer yang merupakan data langsung dari objek 

penelitian yaitu pada Dealer Honda Nengga Mobilindo, maka dilakukan 

dengan teknik:  

a. Observasi, metode ini memungkinkan analis sistem mengamati atau 

meninjau langsung serta ikut berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan 

operasional yang dilakukan di lokasi penelitian atau pada objek 

penelitian, dalam hal ini adalah pada Dealer Honda Nengga Mobilindo. 

b. Wawancara, metode ini digunakan dengan mengajukan beberapa 

pernyataan kepada pimpinan atau staf yang memiliki keterkaitan dengan 

masalah yang terjadi. Wawancara memungkinkan analis sistem sebagai 

pewawancara untuk mengumpulkan data secara tatap muka langsung 

dengan staf maupun pimpinan Dealer Honda Nengga Mobilindo. 

2. Penelitian Data Sekunder (Kepustakaan) 

Metode kepustakaan diperlukan untuk mendapatkan data sekunder dengan 

tujuan melengkapi data primer. Data sekunder didapatkan dari pengkajian 

kepustakaan yang berisi dasar-dasar teori. Metode kepustakaan digunakan 

oleh analis sistem dengan cara mengambil contoh dokumen-dokumen yang 

berhubungan dengan materi penelitian yang dilaksanakan pada Dealer Honda 
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Nengga Mobilindo. Selain itu, analis sistem mencari data mengenai hal-hal 

atau variabel yang berupa catatan, buku, majalah, dan sebagainya yang 

berhubungan dengan penelitian. 

3.2.2 Tahapan Proses Data Mining 

Ada beberapa tahapan proses data mining. Fase awal dimulai dari data 

sumber dan berakhir dengan adanya informasi yang dihasilkan dari beberapa 

tahapan yaitu : 

1. Seleksi Data 

Pemilihan (seleksi) data baru sekumpulan data operasional perlu dilakukan 

sebelum tahap pengalian informasi dalam KDD dimulai. Data hasil seleksi 

yang akan digunakan untuk proses data mining, disimpan dalam satu berkas, 

terpisah dari basis data operasional. 

2. Pre-processing / Clearning (Pemilihan Data) 

Sebelum proses data mining dapat dilaksanakan, perlu dilakukan proses 

clearning pada data yang menjadi focus KDD. Proses Clearning mencakup 

antara lain membuang duplikasi data, memeriksa datayang inkosisten, dan 

memperbaiki kesalahan pada data, seperti kesalahan cetak (tipografi). Juga 

dilakukan proses enrichment, yaitu proses “memperkaya” data yang sudah ada 

dengan data atau informasi lain yang relevan dan diperlukan untuk KDD, 

seperti data atau informasi eksternal. 

3. Transformasi 

Coding adalah proses transformasi pada data yang telah terpilih, sehingga data 

tersebut sesuai untuk proses data mining. Proses coding dalam KDD 
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merupakan proses kreatif dan sangat tergantuk pada jenis atau pola informasi 

yang akan dicari dalam basis data. 

 

4. Data Mining 

Data mining adalah proses mencari pola atau informasi menarik dalam data 

terpilih dengan menggunakan teknik atau metode tertentu. Teknik, metode, 

atau algoritma dalam data mining sangat bervariasi. Pemilihan metode atau 

algoritma yang tepat sangat tergantung pada tujuan dan proses KDD secara 

keseluruhan 

5. Interpretasi / Evaluasi 

Pola informasi yang dihasilkan dari proses data mining perlu ditampilkan 

dalam bentuk yang sudah dimengerti oleh pihak yang berkepentingan. Tahap 

ini merupakan bagian dari proses KDD yang disebut dengan Interpretasi. 

Tahap ini mencakup pemeriksaan apakah pola atau informasi yang ditemukan 

bertentangan dengan fakta atau hipotesa yang ada sebelumnya. 

3.2.3 Tahap Analisis Sistem 

Pada tahap ini, selain merupakan tahap perencanaan yang merupakan 

tahapan awal dalam pengembangan sistem dengan maksud melakukan studi-studi 

terhadap kebutuhan-kebutuhan sistem atau pengguna, tahap ini juga menguraikan 

sistem yang sedang berjalan dan sistem yang diusulkan pada Dealer Honda 

Nengga Mobilindo, dengan maksud untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi 

permasalahan-permasalahan, kesempatan-kesempatan, hambatan-hambatan yang 

terjadi, dan kebutuhan-kebutuhan yang diharapkan sehingga dapat diusulkan 
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perbaikan-perbaikannya. Adapun analisa sistem yang berjalan dan diusulkan dapat 

digambarkan menggunakan bagan alir (flowchart) system / dokumen. 

3.2.4  Tahap Desain Sistem 

Tahap ini merancang sistem yang diusulkan berdasarkan hasil analisis yang 

telah dilakukan sebelumnya. Tahap ini merupakan strategi untuk memecahkan 

masalah dan mengembangkan solusi terbaik bagi permasalahan sistem. Jika pada 

tahap analisis menekankan pada masalah bisnis, maka sebaliknya tahap desain 

fokus pada sisi teknis dan implementasi perangkat lunak dari sistem yang 

diusulkan. Tahap desain merupakan tugas dan aktivitas yang difokuskan pada 

spesifikasi detail dari solusi berbasis komputer. Alat (tools) yang digunakan 

dalam desain sistem ini, dalam hal ini untuk desain model, adalah DAD (Diagram 

Arus Data) dan Kamus Data. Untuk Desain Output dan Input menggunakan Ms. 

Visio. Sedangkan untuk desain basis data menggunakan ERD (Entity Relation 

Ship Diagram). 

3.2.5  Tahap Produksi / Pembuatan 

Merupakan tahapan dimana kita melakukan pengembangan, melakukan 

tahap produksi sesuai dari hasil analisa dan desain sistem yang sebelumnya. 

Termasuk di dalamnya membangun sebuah aplikasi, menulis listing program dan 

membangunnya dalam sebuah antarmuka dan integrasi sistem–sistem program 

yang terdiri dari input,proses dan output, yang tersusun dalam sebuah sistem 

menu sehingga dapat di jalankan oleh pengguna sistem. Dalam tahap ini, penulis 

menggunakan bahasa pemrograman PHP dan Database MySQL. 
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3.2.6  Tahap Pengujian Sistem 

Pengujian perangkat lunak, mengukur efisiensi dan efektifitas alur logika 

pemrograman yang dirancang dengan menggunakan pengujian White BoxTesting 

dan Black Box Testing. White Box Texting menguji perangkat lunak yang telah 

selesai dirancang kemudian diuji dengan cara : bagan alir program (flowchart) 

yang dirancang sebelumnya dipetakan kedalam bentuk bagan alir kontrol 

(flowgraph) yang tersusun dari beberapa node dan edge. Flowgraph memudahkan 

penentuan jumlah region, cyclomatic complexity (CC), dan apabila independent 

path sama besar, maka sistem dinyatakan benar, tetapi jika sebaliknya, maka 

sistem masih memiliki kesalahan.  

Sedangkan Black Box Testing memfokuskan pada keperluan fungsional dari 

perangkat lunak. Black Box Testing bukan merupakan alternatif dari White Box 

Testing, tetapi merupakan pendekatan yang melengkapi untuk menemukan 

kesalahan lainnya. Black Box Testing berusaha untuk menemukan kesalahan 

dalam beberapa kategori, diantaranya :  

fungsi-fungsi yang salah atau hilang  

a. Kesalahan interface 

b. Kesalahan dalam struktur data atau akses basis data eksternal  

c. Kesalahan performa  

d. Kesalahan inisialisasi dan terminasi. 
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3.2.6 Tahap Implementasi Sistem 

Tahap implementasi sistem (system implementation) merupakan tahap 

meletakan sistem kepihak yang bersangkutan agar dapat di operasikan di Dealer 

Honda Nengga Mobilindo. 

3.2.7 Tahap Pemeliharaan Sistem 

Penerapan Metode Naïve Bayes Classifier Untuk Menentukan Calon 

Customer Kredit Potensial Pada Dealer Honda Nengga Mobilindo, kemudian akan 

dievaluasi kelayakannya dan dilakukan pemeliharaan (maintenance) secara 

berkala baik terjadi kerusakan terhadap sistem maupun tidak. 
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LAMPIRAN 

 

3.1 Tabel Data Set Customer Dealer Honda Nengga Mobilindo 
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(Sumber : Honda Nengga Mobilindo, 2015-2016) 
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3.2 Tabel Data Uji / Testing Calon Customer Dealer Honda Nengga Mobilindo 
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(Sumber : Dealer Honda Nengga Mobilindo, 2016) 
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BAB  IV  

ANALISA DAN DESAIN SISTEM 

 

4.1 Analisa Sistem 

            Analisa Sistem (System Analisist) adalah penguraian dari suatu system 

informasi yang utuh ke dalam bagian-bagian komponennya dengan maksud untuk 

mengidentifikasi dan mengevaluasi permasalahan, hambatan-hambatan yang 

terjadi dan kebutuhan-kebutuhan yang diharapkan sehingga dapat diusulkan 

perbaikan-perbaikan. Analisis merupakan tahap awal dalam pengembangan 

perangkat lunak sistem, dimana ahli teknik sistem menganalisis hal-hal yang 

diperlukan dalam melaksanakan proyek pembuatan atau pengembangan perangkat 

lunak. 

 

4.1.1 Sistem Yang Diusulkan 

 

Gambar 4.1Bagan Alir SistemYang Diusulkan 
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4.2 Desain Sistem 

4.2.1 DesainSistemSecaraUmum 

4.2.1.1 Diagram Konteks 
 

 

Gambar 4.2Diagram Konteks  
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4.2.1.2 Diagram Berjenjang 
 

1.2

Data 
Atribut

1.3

Data  Nilai 
Atribut

1.4

Dataset

1.1

Data 
Periode

1

Penginputan 
Data

3

Tampil Hasil 
Analisa 

Customer 
Potensial

2

Proses 
Analisa

0

Penerapan Metode 
Naïve Bayes 

Clasification untuk 
Menentukan calon 
Customer Kredit 

Potensial

1.5

Data 
Customer

 
 

Gambar 4.3Diagram Berjenjang 
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4.2.1.3 Diagram Arus Data 

4.2.1.3.1 DAD Level 0 
 

 

 

Gambar 4.4DAD Level 0 
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4.2.1.3.2 DAD Level 1 Proses 1 

 

Gambar 4.5 DAD Level 1 Proses 1 
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4.2.1.4 Kamus Data 

 Kamus data atauData Dictionaryadalah katalog faktatentang data 

dankebutuhan-kebutuhaninformasidarisuatusisteminformasi. Kamus data 

digunakanuntukmerancang input, file-file/database dan output. Kamus data 

dibuatberdasarkanarus data yang mengalirpada DAD, 

dimanadidalamnyaterdapatstrukturdariarus data secara detail. 

Tabel 4.1Kamus Data Periode 

Kamus Data : Tb_periode 

Nama Arus Data : Data Periode 

Penjelasan : Berisi data-data 

Periode 

Periode : Setiap ada 

penambahan data 

Periode(non periodik) 

Struktur Data  : 

Bentuk Data :  

Dokumen 

Arus Data :  a-1,1-F1,F1-2P,a-

1.1P,1.1P-F1,F1-

1.5P 

No Nama Item Data Type Width Description 

1. Id_periode N 5 No id periode 

2. Periode C 6 Nama periode 

3. Status C 20 Status periode 

 

Tabel 4.2 Kamus Data Atribut 

Kamus Data : Tb_atribut 

Nama Arus Data : Data Atribut 

Penjelasan : Berisi data-data 

Atribut 

Periode : Setiap ada 

penambahan data 

Atribut (non periodic 

Bentuk Data :  

Dokumen 

Arus Data : a-1,1-F2,F2-2P,a-

1.2P,1.2P-F2,F2-

1.3P 
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Kamus Data : Tb_atribut 

Struktur Data  :  

No Nama Item Data Type Width Description 

1. Id_atribut N 5 No id atribut 

2. Nm_atribut C 200 Nama atribut 

3. Status_atribut C 200 Status atribut 

 

Tabel 4.3 Kamus Data Nilai Atribut 
 

Kamus Data : Tb_nilaiatribut 

Nama Arus Data : Data Nilai Atribut 

Penjelasan : Berisi data-data Nilai 

Atribut 

Periode : Setiap ada 

penambahan data Nilai 

Atribut (non periodik) 

Struktur Data  : 

Bentuk Data :  

Dokumen 

Arus Data : a-1,1-F3,F3-

2P,a-1.3P,1.3P-

F3 

No Nama Item Data Type Width Description 

1. Id_nilaiatribut N 5 No id nilai atribut 

2. Id_atribut N 5 No id atribut 

3. Nm_nilaiatribut C 200 Nama nilai atribut 

4. Ket C 500 Keterangan nilai atribut 

 

Tabel 4.4 Kamus Dataset 
 

Kamus Data : Tb_dataset 

Nama Arus Data : Dataset 

Penjelasan : Berisi data-data set 

Periode : Setiap ada penambahan 

data Set(non periodik) 

Struktur Data  : 

Bentuk Data :  

Dokumen 

Arus Data    : a-1,1-F4,F4-

2P,a-1.4P, 

1.4P-F4 
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Kamus Data : Tb_dataset 

No Nama Item Data Type Width Description 

1. Id_dataset C 5 No id dataset 

2. Nm_dataset C 200 Nama dataset 

3. Dataset C 500 Dataset 

4. Ket C 200 Keterangan dataset 

 

Tabel 4.5Kamus Data Customer 

Kamus Data : Tb_datalatih 

Nama Arus Data : Data Customer 

Penjelasan : Berisi data-data Customer 

Periode : Setiap ada penambahan data 

Customer (non periodik) 

Struktur Data  : 

Bentuk Data :  

Dokumen 

Arus Data : a-2P,b-2P,2P-

F5,F5-3P,3P-a,3P-b,a-

1.5P,1.5P-F5 

No Nama Item Data Type Width Description 

1. Id_datalatih C 5 No id datalatih 

2. Id_periode N 5 No id periode 

3. Nama C 200 Nama  

4. Jkel C 35 Jenis kelamin 

5. Tempatlahir C 200 Tempat lahir 

6. tgllahir C 60 Tanggal lahir 

7. Data C 500 Data 

8. Hasil C 200 Hasil  
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4.2.1.5 Desain Input SecaraUmum 
DesainInputSecaraUmum 

 

Untuk : Dealer Honda Nengga Mobilindo Gorontalo 

Sistem : Penerapan Metode Naïve Bayes Clasification untuk Menentukan calon Customer Kredit Potensial 

Tahap : PerancanganSistemSecaraUmum 

Tabel 4.6Desain Input SecaraUmum 

Kode Input Nama Input Sumber Tipe File Periode 

I-001 Data Periode Admin Indeks Non Periodik 

I-002 Data Atribut Admin Indeks Non Periodik 

I-003 Data Nilai Atribut Admin Indeks Non Periodik 

I-004 Dataset Admin Indeks Non Periodik 

I-005 Data Customer Admin/Pengguna Indeks Non Periodik 
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4.2.1.6 Desain Output Secara Umum 
Desain Output Secara Umum 

 

Untuk : Dealer Honda Nengga Mobilindo Kota Gorontalo 

Sistem : Penerapan Metode Naïve Bayes Clasification untuk Menentukan calon Customer Kredit Potensial 

Tahap : Perancangan Sistem Secara Umum 

Tabel 4.7Desain Output Secara Umum 

Kode 
Output Nama Output Tipe Format Media Alat Jumlah Distribusi Periode 

O-001 
Hasil Analisa 

Customer Potensial 
Int Tabel Monitor Komputer 2 

Admin dan 

Pengguna 
Non Periodik 
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4.2.1.7 Desain Database SecaraUmum 
 

Desain Database SecaraUmum 
 

Untuk : Dealer Honda Nengga Mobilindo Gorontalo 

Sistem : Penerapan Metode Naïve Bayes Clasification untuk Menentukan calon Customer Kredit Potensial 

Tahap : PerancanganSistemSecaraUmum 

Tabel 4.8Desain Database SecaraUmum 

Kode File Nama File Tipe File Media File Organisasi File Field Kunci 

F1 Tb_periode Master Harddisk Indeks Id_periode 

F2 Tb_atribut Master Harddisk Indeks Id_atribut 

F3 Tb_nilaiatribut Master Harddisk Indeks Id_nilaiatribut 

F4 Tb_dataset Master Harddisk Indeks Id_dataset 

F5 Tb_datalatih Transaksi Harddisk Indeks Id_datalatih 
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4.2.2 DesainSistemSecaraTerinci 

4.2.2.1 Desain Input Terinci 

 

Gambar 4.6Desain Input Data Customer 

 

 

 

Gambar 4.7Desain Input Data Periode 

 

 

Gambar 4.8 Desain Input Data Atribut 
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Gambar 4.9 Desain Input Dataset 

 

 

 

Gambar 4.10 Desain Input Data Nilai Atribut 

 

4.2.2.2 Desain Output Terinci 

 

Gambar 4.11 Desain Output Hasil Analisa Customer Potensial 
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4.2.2.3 Desain Database Terinci 

Tabel 4.9Tabel Data Atribut 

Nama File : tb_atribut 
Tipe File : Induk 
Organisasi : Indeks 
No Field Name Type Width Indeks 

1. Id_atribut Int 5 Primary Key 

2. Nm_atribut Varchar 200  

3. Status_atribut Varchar 200  

 

Tabel 4.10Tabel Data Berita 

Nama File : tb_berita 
Tipe File : Induk 
Organisasi : Indeks 
No Field Name Type Width Indeks 

1. Id_berita Int 5 Primary Key 

2. Judul Varchar 100  

3. Isi_berita Text -  

4. Hari Varchar 20  

5. Tanggal Varchar 25  

6. Jam Varchar 25  

7. Dibaca Int 5  

 

Tabel 4.11Tabel DataCustomer 

Nama File : tb_datalatih 
Tipe File : Induk 
Organisasi : Indeks 
No Field Name Type Width Indeks 

1. Id_datalatih Varchar 5 Primary Key 

2. Id_periode Int 5 Indeks Key 

3. Nama Varchar 200  
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No Field Name Type Width Indeks 

4. Jkel Varchar 35  

5. Tempatlahir Varchar 200  

6. Tgllahir Varchar 60  

7. Data Text -  

8. Hasil Varchar 200  

 

Tabel 4.12Tabel Dataset 

Nama File : tb_dataset 
Tipe File : Induk 
Organisasi : Indeks 
No Field Name Type Width Indeks 

1. Id_dataset Varchar 5 Primary Key 

2. Nm_dataset Varchar 200  

3. Dataset Text -  

4. Ket Varchar 200  

 

Tabel 4.13Tabel Data Halaman 

Nama File : tb_halaman 
Tipe File : Induk 
Organisasi : Indeks 
No Field Name Type Width Indeks 

1. Id_halaman Int 5 Primary Key 

2. Judul Varchar 255  

3. Halaman Varchar 20  

4. Detail Text -  
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Tabel 4.14Tabel Data Hubungi 

 
Nama File : tb_hubungi 
Tipe File : Induk 
Organisasi : Indeks 
No Field Name Type Width Indeks 

1. Id_hubungi Int 5 Primary Key 

2. Nama Varchar 50  

3. Email Varchar 100  

4. Subjek Varchar 100  

5. Pesan Text -  

6. Tanggal Date -  

 

Tabel 4.15Tabel Data Login 

Nama File : tb_login 
Tipe File : Induk 
Organisasi : Indeks 
No Field Name Type Width Indeks 

1. Username Varchar 50 Primary Key 

2. Password Varchar 50  

3. Nama_lengkap Varchar 255  

4. Jenis_kelamin Varchar 10  

5. Alamat Text -  

6. Level Varchar 20  

 

Tabel 4.16Tabel Data Nilai Atribut 

Nama File : tb_nilaiatribut 
Tipe File : Induk 
Organisasi : Indeks 
No Field Name Type Width Indeks 

1. Id_nilaiatribut Int 5 Primary Key 

2. Id_atribut Int 5 Indeks Key 

3. Nm_nilaiatribut Varchar 200  
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No Field Name Type Width Indeks 

4. Ket Text -  

 

Tabel 4.17Tabel Data Periode 

Nama File : tb_periode 
Tipe File : Induk 
Organisasi : Indeks 
No Field Name Type Width Indeks 

1. Id_periode Int 5 Primary Key 

2. Periode Varchar 6  

3. Status Enum N,Y  

 

Tabel 4.18Tabel Data Tmpdataset 

Nama File : tb_tmpdataset 
Tipe File : Induk 
Organisasi : Indeks 
No Field Name Type Width Indeks 

1. Id_dataset Varchar 5 Indeks Key 

2. Id_atribut Int 5 Indeks Key 

3. Id_nilaiatribut Int 5 Indeks Key 
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4.2.3 DesainRelasiTabel 
 

 

Gambar 4.12RelasiTabel 
 

4.2.4 Desain Menu Utama 

 

Gambar 4.13Desain Menu Utama
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BAB  V  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

5.1 Hasil Penelitian 

5.1.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

5.1.1.1 Dealer Honda Nengga Mobilindo 

Honda Nengga Mobilindo beralamat lengkap di Jl. Dr.H. Medi Botutihe 

No.44, Kelurahan Heledulaa Selatan, Kecamatan Kota Timur, Kota Gorontalo, 

Provinsi Gorontalo 96114. Honda Nengga Mobilindo berdiri diatas laha seluas 

5.150 m2, Honda Nengga Mobilindo memiliki fasilitas layanan penjualan dan 

purna jual (sales, service, spareparts, body & paint) yang telah terpadu dan juga 

sesuai dengan standar Honda. 

 

Honda Nengga Mobilindo memiliki showroom seluas 510 m2 yang 

nyaman dan modern yang dapat menampilkan semua line-up produk-produk 

Honda terbaru.Honda Nengga Mobilindo juga memiliki berbagai fasilitas seperti 

Waiting Lounge with TV, Private Zone, Cafe Zone, Food Zone, Internet Zone, 

Toilet, Newspaper & Magazine, Smoking Room dan Kids Zone. 

 

Untuk layanan purna jualnya, Honda Nengga Mobilindo memiliki fasilitas servis 

dengan area seluas 1.264 m2 yang dilengkapi dengan 6 bay General Repair, 3 bay 

perawatan berkala, 1 bay Quick Service, 1 bay Final Inspection  dan 1 bay wheel 

Alignment. Honda Nengga Mobilindo juga memiliki area Spare Parts seluas 199 
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m2 yang memastikan ketersediaan suku cadang Honda dengan lebih lengkap dan 

lebih cepat bagi konsumen khususnya di Kota Gorontalo. Selain itu, Honda 

Nengga Mobilindo juga dilengkapi dengan area Body & Paint seluas 796 m2 yang 

memiliki 2 Spray Booth, 13 bay Body Painting dan 1 Bay Final Inspection. Honda 

Nengga Mobilindo meupakan dealer Honda ke-44 yang mengimplementasikan 

Water Based Painting. 

 

Semakin bertambahnya permintaan dan angka penjualan Honda saat ini  

berbanding lurus dengan perluasan jaringan dealer resmi Honda di seluruh 

Indonesia, terutama di provinsi Gorontalo. Produk Honda terdiri dari Honda Jazz, 

Honda BRV, Honda CRZ dan Honda Odyssey yang dipasarkan di seluruh 

Indonesia. 

 

A. VISI  

Menjadikan PT. Nenggapratama Mobilindo dealer mobil yang sukses dan 

dihormati di Gorontalo dan sekitarnya dengan memberikan layanan 

pemasaran dan purna jual yang terbaik untuk pelanggan Honda. 

 

B. MISI 

1. Menyediakan produk dan jasa dengan kualitas terbaik secara terus 

menerus dan memenuhi kebutuhan pelanggan melalui program 

pemasaran yang terbaik. 
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2. Mengembangkan staf  yang berkualitas dengan menciptakan suasana 

kerja yang menyenangkan untuk mendukung pencapaian kepuasan 

pelanggan 

3. Memiliki komunikasi yang baik dan perusahaan dengan ATPM dan 

dealer lain untuk meningkatkan pangsa pasar mobil Honda 

4. Mengembangkan operasi peusahaan yang sehat dalam segala aspek 

seperti pemenuhan aturan, lingkungan dan lain-lain. 
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5.1.1.2 Struktur Organisasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.1Struktur Organisasi Dealer Honda Nengga Mobilindo
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5.1.2 Pengujian Sistem 

Pengujian sistem dilakukan setelah semua modul dibuat, dan sistem dapat 

berjalan. Pada tahap ini dilakukan pengujian sistem dari segi komponen dan 

integrasi dengan menggunakan teknik pengujian white box dan black box. Pada 

pengujian white box digunakan untuk menguji basis path dan menghitung nilai 

Cyclomatic Complexitynya, sedangkan pada pengujian black box berfokus pada 

persyaratan fungsional terhadap interface sistem pendukungan keputusan. 

 

5.1.2.1 Pengujian White Box 

White box testing adalah metode desain test case yang menggunakan 

struktur kontrol desain prosedural untuk mendapatkan test case.  Dalam 

pelaksanaannya, teknik pengujian white box ini mempunyai empat (4) langkah, 

yaitu sebagai berikut :  

1. Menggambar flowgraph (Aliran Kontrol) yang ditransfer dari flowchart 

2. Menghitung cyclomatic complexsity (CC) untuk flowgraph yang telah 

dibuat. 

3. Menentukan jalur pengujian dari flowgraph berjumlah sesuai dengan 

cyclomatic complxity yang telah ditentukan 

4. Bases path testing, yaitu teknik yang memungkinkan perancang test case 

mengukur kompleksitas logis dari desain procedural dan menggunakannya 

sebagai pedoman untuk menetapkannya basis set dari jalur eksekusi. 
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Hasil rancangan dengan menggunakan white box testing pada alur 

program, struktur logika program atau prosedur programnya dengan cara 

pemetaan  flowchart ke dalam   flowgraph kemudian menghitung besarnya jumlah 

edge dan node dimana jumlah edge dan node ini akan menentukan besarnya 

cyclomatic compexity (CC).  Perhitungan CC untuk melihat kesamaan nilai antar 

white box testing, jika nilai V(G) = CC pada white box testing dengan bases path 

testing maka proses pengujian telah berhasil. 

Beberapa istilah saat pembuatan flowgraph : 

1. Node, yaitu lingkaran pada flowgraph yang menggambarkan satu atau 

lebih perintah prosedural 

2. Edge, yaitu tanda panah yang menggambarkan aliran kontrol dan setiap 

node harus mempunyai tujuan node 

3. Regio, yaitu daerah yang dibatasi oleh node  dan edge dan untuk 

menghitung region daerah di luar flowgraph juga harus dihitung 

4. Predicate Node, yaitu kondisi yang terdapat pada node  dan mempunyai 

karakteristik dua atau lebih edge lainnya. 
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5.1.2.1 Pengujian White Box 

1.  Proses Analisa Customer Kredit Potensial 

$jumlahnilaiatributdicari = mysql_num_rows($querynilaiatributdicari); 
 $i=0; 
while($datanilaiatributdicari=mysql_fetch_array($querynilaiatributdicari)){ 
  $nilai_akhir[$i] = 1; 
  $jumlah_dicari[$i] = 0; 
  $i++; 
 } 

$querydatasetnomor = mysql_query("SELECT id_dataset FROM 
tb_tmpdataset GROUP BY id_dataset ORDER BY id_dataset"); 

 while ($datadatasetnomor = mysql_fetch_array($querydatasetnomor)){ 
 $querycek1 = mysql_query("SELECT * FROM tb_tmpdataset WHERE  

id_dataset = '$datadatasetnomor[id_dataset]' AND id_nilaiatribut = 
'$datanilaiatributdiketahui[id_nilaiatribut]'"); 
echo "<td class='data'>".$datanilaiatributdicari['nm_nilaiatribut']."</td>";  
echo "</tr>"; 

 $i++; 
  $jumlahcek1 = mysql_num_rows($querycek1); 

$querycek2 = mysql_query("SELECT * FROM tb_tmpdataset WHERE  
id_dataset = '$datadatasetnomor[id_dataset]' AND id_nilaiatribut = 
'$datanilaiatributdicari[id_nilaiatribut]'"); 

  $jumlahcek2 = mysql_num_rows($querycek2); 
  if (($jumlahcek1 >= 1) && ($jumlahcek2 >= 1)) { 
  $jumlah_dataset_diketahui = $jumlah_dataset_diketahui + 1; 
  }elseif ($jumlahcek2 >= 1){ 
   $jumlah_dataset_dicari = $jumlah_dataset_dicari + 1;  
  } 
 } 

} 
 $x++; 
} 

Hasilnya,Customerdengan<b><?phpecho$katakata;?></b>,<br/>Kemungk
inanBesarPrediksi<b><?phpecho$nilai_atribut_dicari_terbesar; 
?></b>denganNilaiTerbesar=<b><?phpechonumber_format($hasil_akhir_
dicari_terbesar,5); ?></b> 

 
 

 
 
 
 
 

1 
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2.  Flowgraph Proses Analisa Customer Kredit Potensial 

 

Gambar 5.2 Flowgraph Proses Analisa Customer Kredit Potensial 

a. Menghitung Nilai Cyclomatic Complexity (CC) 

Dimana : 

Region(R)  =  5 

Node(N) =  11 

Edge(E) =  14 

Predicate Node(P)   =  4 

V(G) =  E – N + 2 

 =  14 – 11 + 2 

 =  5 

V(G) =  P + 1 
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 =  4 + 1 

 =  5 

Jadi cyclomatic complexity untuk flowgraph proses analisa customer kredit 

potensial adalah 5. Berdasarkan tabel hubungan antara cyclomatic complexity dan 

Resiko menurut Mc Cabe, menunjukkan bahwa nilai CC 5 masuk dalam type of 

procedure a well structured and stable procedure (strukturnya baik dan prosedur 

stabil) serta resikonya Low (rendah) 

b. Menentukan Basis Path : 
 

Basis set yang dihasilkan dari jalur independent path secara linier adalah 

jalur sebagai berikut : 

Jalur 1 :1-2-4-5-11 

Jalur 2 :1-2-3-2-… 

Jalur 3 :1-2-4-5-6-7-9-4-… 

Jalur 4 :1-2-4-5-6-7-8-4-… 

Jalur 5 :1-2-4-5-6-7-9-10-4-… 

 Ketika aplikasi dijalankan, maka terlihat bahwa semua basis path yang 

dihasilkan telah dieksekusi satu kali.Berdasarkan ketentuan tersebut dari segi 

kelayakan software, sistem ini telah memenuhi syarat. 

 

5.1.2.2 Pengujian Black Box 

Tabel 5.1Tabel Pengujian Black Box 

Input/Event Fungsi Hasil Hasil 
Uji 

Klik Login  Melakukan proses 
login sebagai 
halaman admin 

Tampil Silahkan Login !! 
Sesuai 
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Tabel 5.2Tabel Lanjutan Pengujian Black Box 

Input/Event Fungsi Hasil Hasil 
Uji 

Masukkan 
username salah 

Menguji validasi 
username 

Tampil pesan ’Username 
atau Password anda salah’. 

Sesuai 

Masukkan 
password salah 

Menguji validasi 
password 

Tampil pesan ’Username 
atau Password anda salah’. 

Sesuai 

Masukkan 
username dan 
password yang 
benar 

Menguji validasi 
proses login 

Tampil ‘Selamat Datang!!!’ 

Sesuai 

Klik menu periode Menampilkan data 
periode 

Tampil data periode 
Sesuai 

Klik tambah data 
periode 

Menambahkan 
data periode 

Tampil form input data 
periode 

Sesuai 

Input data periode, 
Klik tombol 
simpan 

Menguji proses 
penyimpanan data 
periode 

Tampil pesan ‘Data sudah 
Tersimpan’ 

Sesuai 

Klik menu Atribut Menampilkan data 
atribut 

Tampil data atribut Sesuai 

Klik tombol 
tambah Data 
Atribut 

Menampilkan data 
atribut 

Tampil form input data 
atribut 

Sesuai 

Input Data Atribut, 
klik tombol simpan 

Menguji proses 
penyimpanan data 
atribut 

Tampil pesan ‘Data sudah 
tersimpan’ 

Sesuai 

Klik Menu Nilai 
Atribut 

Menampilkan data 
nilai atribut 

Tampil data nilai atribut Sesuai 

Klik Tambah Data 
Nilai Atribut (+) 

Menambahkan 
data nilai atribut 

Tampil data nilai atribut Sesuai 

Input Data Nilai 
Atribut, klik 
Tombol Simpan 

Menguji proses 
penyimpanan data 
nilai atribut 

Tampil pesan ‘Data sudah 
tersimpan’ 

Sesuai 

Klik Menu Data 
Set 

Menampilkan 
dataset 

Tampil dataset Sesuai 

Klik tambah 
Dataset 

Menambahkan 
dataset 

Tampil form input dataset Sesuai 

Klik menu Data 
Customer 

Menampilkan data 
customer 

Tampil data customer Sesuai 

Klik Tambah Data 
Customer 

Menambahkan 
data customer 

Tampil form input data Data 
Customer 

Sesuai 

Klik Menu Logout Menguji proses 
logout 

Tampil ‘Selamat Datang!!!’ Sesuai 
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Tabel 5.3Tabel lanjutan Pengujian Black Box 

Input/Event Fungsi Hasil Hasil 
Uji 

Klik Menu Analisa Melakukan proses 
analisa customer 
Sesuai potensial 

Tampil Data Customer 
Sesuai 

Klik menu profil Menampilkan 
profil pembuat 
aplikasi 

Tampil profil pembuat 
aplikasi Sesuai 

Klik menu contact Menampilkan data 
contact 

Tampil form hubungi kami Sesuai 

 
 

Ketika aplikasi dijalankan, maka terlihat bahwa semua pengujian black 

box yang dihasilkan telah dieksekusi satu kali.Berdasarkan ketentuan tersebut dari 

segi kelayakan aplikasi, sistem ini telah memenuhi syarat. 

5.2 Pembahasan 

5.2.1 Deskripsi Kebutuhan Hardware/Software 

Penulis dalam mengembangkan Website ini menggunakan bahasa 

pemrograman PHP(Hypertext Preprocessor) dan Basis Data MySQL. 

Pada dasarnya, untuk implementasi sistem ini membutuhkan beberapa 

konfigurasi dasar, diantaranya : 

1.   Hardware dan Software 

 Spesifikasi yang disarankan untuk komputer 

a. Processor setara Pentium IV 1.8 Ghz atau lebih 

b. RAM (Memory) 1GB atau lebih 

c. HDD 40 GB atau lebih dan minimal ruang kosong 100 MB . 

d. Monitor SVGA dengan Resolusi 1024 X 768  
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e. Dan Peralatan I/O Lainnya 

f. Windows XP, Vista atau Windows 7 

g. Browser Mozilla Firefox, Internet Explorer dan Opera untuk membuka 

Web 

 

2. Brainware 

Yaitu sumber daya manusia yang terlibat di dalam mengoperasikan serta 

mengatur sistem komputer. Sumber daya yang dibutuhkan dengan karakteristik 

sebagai berikut memiliki kemampuan dasar tentang komputer dan proses yang 

berlangsung di dalamnya. 

5.2.2 Langkah-Langkah Menjalankan Sistem 

Untuk menjalankan program cukup dengan mengetikkan alamat pada tab 

address. 

5.2.2.1 Tampilan Halaman Login Admin 

 

Gambar 5.3Tampilan Form Login Admin  
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 Pada tampilan halaman login ini, user menginput username dan password 

untuk masuk ke halaman adminweb. Apabila salah maka akan tampil Pesan 

”Username atau Password anda salah”, ulangi lagi dengan mengisi username dan 

password yang benar kemudian klik tombol Login. 

5.2.2.2 Tampilan Home Admin 

 

Gambar 5.4 Tampilan Home Admin 

 Halaman ini berfungsi untuk menampilkan Halaman Home dari admin 

setelah melakukan proses login sebagai admin. Terdiri atas menu-menu yang 

terdapat di lajur atas yaitu Terdiri dari menu Home, Periode, Atribut, Nilai 

Atribut, Dataset, Data Customer, dan Logout. Masing-masing menu tersebut 

memiliki fungsi yang berbeda-beda.  



102 

 

5.2.2.3 Tampilan Halaman View Data Periode 

 

Gambar 5.5Tampilan Halaman View Data Periode 

 Halaman ini digunakan untuk melihat data-data periode, data periode yang 

tampil yaitu ID, Periode, dan Status. Untuk menambahkan data Periode yang baru 

klik Tambah Data Periode. Untuk Mengubah data pilih aksi Edit, untuk melihat 

detail data pilih aksiTampil dan untuk menghapus pilih aksi Hapus. 

5.2.2.4 Tampilan Form Tambah Data Periode 

 

Gambar 5.6Tampilan Form Tambah Data Periode 
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 Halaman ini digunakan untuk menginput data periode yang baru. Dimulai 

dengan mengisi data Periode. Untuk proses penyimpanan data, gunakan tombol 

Simpan. Untuk membatalkan proses gunakan tombol <<Kembali. 

5.2.2.5 Tampilan Form Detail Data Periode 

 

Gambar 5.7Tampilan Form Detail Data Periode 

 Halaman ini digunakan untuk melihat detail data periode. Detail data yang 

ditampilkan yaitu ID Periode, dan Periode. Untuk kembali ke halaman data 

periode, klik tombol <<Kembali. 

5.2.2.6 Tampilan Form Edit Data Periode 

 

Gambar 5.8Tampilan Form Edit Data Periode 
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Halaman ini digunakan untuk mengubah data periode. Dimulai dengan 

mengisi ID Periode, dan Periode yang baru. untuk menyimpan perubahan data, 

klik tombol Ubah. Untuk membatalkan proses, klik tombol <<Kembali. 

5.2.2.7 Tampilan Halaman View Data Atribut 

 

Gambar 5.9Tampilan Halaman View Data Atribut 

 Halaman ini digunakan untuk melihat data-data atribut, data atribut yang 

tampil yaitu No, Nama Atribut, dan Status Atribut. Untuk menambahkan data 

atribut yang baru klik Tambah Data Atribut. Untuk Mengubah data pilih aksi Edit, 

untuk melihat detail atribut pilih aksi Tampil dan untuk menghapus pilih aksi 

Hapus. 
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5.2.2.8 Tampilan Halaman Tambah Data Atribut 

 

Gambar 5.10Tampilan HalamanTambah Data Atribut 

 

 Halaman ini digunakan untuk menginput data atribut yang baru, Dimulai 

dengan mengisi Nama Atribut, dan Status Atribut. Untuk operasi penyimpanan 

data, gunakan tombol Simpan. Untuk membatalkan proses gunakan tombol 

<<Kembali. 

5.2.2.9 Tampilan Halaman Detail Data Atribut 

 

Gambar 5.11Tampilan Halaman Detail Data Atribut 



102 

 

 Halaman ini digunakan untuk melihat detail data atribut. Detail data yang 

ditampilkan yaitu ID Atribut, Nama Atribut, dan Status Atribut. Untuk kembali ke 

halaman data Atribut, klik tombol <<Kembali. 

5.2.2.10 Tampilan Form Edit Data Atribut 

 

Gambar 5.12Tampilan Form Edit Data Atribut 

Halaman ini digunakan untuk mengubah data atribut. Dimulai dengan 

mengisi ID Atribut, Nama Atribut, dan Status Atribut yang baru. untuk 

menyimpan perubahan data, klik tombol Ubah. Untuk membatalkan proses, klik 

tombol <<Kembali. 
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5.2.2.11 Tampilan Halaman View Data Nilai Atribut 

 

Gambar 5.13Tampilan Halaman View Data Nilai Atribut 

Halaman ini digunakan untuk melihat data nilai atribut. Data yang 

ditampilkan yaitu No, Nama Atribut, Status Atribut, Nilai Atribut, dan 

Keterangan. Untuk menambahkan data nilai atribut yang baru klik Tambah Data 

Nilai Atribut(+). Untuk Mengubah data pilih aksi Edit, untuk melihat detail nilai 

atribut pilih aksi Tampil dan untuk menghapus pilih aksi Hapus. 
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5.2.2.12 Tampilan Halaman Tambah Data Nilai Atribut 

 

Gambar 5.14Tampilan Halaman Tambah Data Nilai Atribut 

 
 Halaman ini digunakan untuk menginput data nilai atribut yang baru, 

Dimulai dengan mengisi ID Atribut, Nama Atribut, Status Atribut, Nama Nilai 

Atribut, dan Keterangan. Untuk operasi penyimpanan data, gunakan tombol 

Simpan. Untuk membatalkan proses gunakan tombol <<Kembali. 

5.2.2.13 Tampilan Halaman Detail Data Nilai Atribut 

 

Gambar 5.15Tampilan Halaman Detail Data Nilai Atribut 
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 Halaman ini digunakan untuk melihat detail data nilai atribut. Detail data 

yang ditampilkan yaitu ID Atribut, Nama Atribut, Status Atribut, ID Nilai Atribut, 

Nama Nilai Atribut, dan Kriteria. Untuk kembali ke halaman data Nilai Atribut, 

klik tombol <<Kembali. 

5.2.2.14 Tampilan Form Edit Data Nilai Atribut 

 

Gambar 5.16Tampilan Form Edit Data Nilai Atribut 

 Halaman ini digunakan untuk mengubah data nilai atribut. Dimulai dengan 

mengisi ID Atribut, Nama Atribut, Status Atribut, ID Nilai Atribut, Nama Nilai 

Atribut, dan Keterangan yang baru. untuk menyimpan perubahan data, klik 

tombol Ubah. Untuk membatalkan proses, klik tombol <<Kembali. 
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5.2.2.15 Tampilan Halaman View Data Set 

 

Gambar 5.17Tampilan Halaman View Data Set 

Halaman ini digunakan untuk melihat dataset. Data yang ditampilkan yaitu 

No, Nama, dan Nilai. Untuk menambahkan dataset yang baru klik Tambah 

Dataset. Untuk menghapus dataset pilih aksi Hapus. Untuk mengimport dataset 

klik telusuri kemudian klik tombol Import. Untuk mengahapus semua dataset, klik 

tombol Hapus Semua. 
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5.2.2.16 Tampilan Halaman Tambah Dataset 

 

Gambar 5.18Tampilan Halaman Tambah Dataset 

 
 Halaman ini digunakan untuk menginputdataset yang baru, Dimulai 

dengan mengisi ID Data, Nama Customer, dan Penilaian masing-masing atribut. 

Untuk operasi penyimpanan data, gunakan tombol Simpan. Untuk membatalkan 

proses gunakan tombol <<Kembali. 
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5.2.2.17 Tampilan Halaman View Data Customer 

 

Gambar 5.19Tampilan Halaman View Data Customer 

Halaman ini digunakan untuk melihat data Customer. Data yang 

ditampilkan yaitu ID, Tahun, Nama Customer, dan Hasil. Untuk menambahkan 

data Customer yang baru klik Tambah Data Customer. Untuk Mengubah data 

pilih aksi Edit, untuk melihat detail data Customer pilih aksi Tampil dan untuk 

menghapus pilih aksi Hapus. 
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5.2.2.18 Tampilan Form Tambah Data Customer 

 

Gambar 5.20Tampilan Form Tambah Data Customer 

Halaman ini digunakan untuk menginputdata Customer yang baru, 

Dimulai dengan mengisi Periode Aktif, ID Data, Nama Customer, dan Penilaian 

masing-masing Atribut. Untuk operasi penyimpanan data, gunakan tombol 

Simpan. Untuk membatalkan proses gunakan tombol <<Kembali. 
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5.2.2.19 Tampilan Halaman Edit Data Customer 

 

Gambar 5.21Tampilan Halaman Edit Data Customer 

Halaman ini digunakan untuk mengubah data Customer. Dimulai dengan 

mengisi data Periode Aktif, ID Data, Nama Customer, dan penilaian yang baru. 

Untuk kembali ke halaman data Customer, klik tombol <<Kembali. Untuk 

mengubah data klik tombol Ubah. 
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5.2.2.20 Tampilan Halaman Home Pengguna 

 

Gambar 5.22Tampilan Halaman Home Pengguna 

 Halaman ini berfungsi untuk menampilkan Halaman Home dari pengguna. 

Terdiri atas menu-menu yang terdapat pada lajur atas yaitu menu Home, Analisa, 

Profil, Contact, dan Login. Masing-masing Menu tersebut memiliki fungsi yang 

berbeda-beda. 
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5.2.2.21 Tampilan Halaman View Hasil Analisa 

 

Gambar 5.23 Tampilan Halaman View Hasil Analisa 

Halaman ini digunakan untuk melihat hasil analisaCustomer kredit 

potensial. Data hasil analisa yang ditampilkan yaitu Detail Data, Penilaian, dan 

Hasil Analisa yang terdiri dari Atribut Dicari, Nilai Atribut, Hasil Akhir, dan 

Kesimpulan. Untuk melihat hasil perhitungan, klik tombol View Proses 

Perhitungan. 
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5.2.2.22 Tampilan Halaman View Data Profil 

 

 

Gambar 5.24 Tampilan Halaman View Data Profil 

 Halaman ini digunakan untuk melihat data profil. Data profil yang 

ditampilkan yaitu data pembuat aplikasi yang terdiri dari Nama, Judul Penelitian, 

dan Objek Penelitian. Untuk kembali ke halaman home pengguna, klik tombol 

<<Kembali. 

 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, dilakukan perhitungan manual yaitu 

dengan menggunakan metode perhitungan Naïve Bayes Classifier dengan 

mencoba memasukkan data sebagai sampel dalam perhitungan. Adapun data awal 

yang digunakan dalam perhitungan  ini adalah sebagai berikut : 
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Gambar 5.25 Contoh Kasus Pengujian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diketahui (Data Testing) : 
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Tabel 5.4 Data Set 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Total data set (Data Pelatihan / Training yang dimiliki) berjumlah 302 Record. Data Set 

terlampir pada Lampiran. 
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Tabel 5.5. Kriteria Nilai Atribut 
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Perhitungan : 

Tahap 1 Menghitung Jumlah Class / Label 

P (Y= POTENSIAL) =  
ଶ଴ଽ 

ଶହଽ
  Jumlah data “POTENSIAL” pada kolom “Status 

Customer” dibagi jumlah data set yang ada. 

P ( Y= TIDAK POTENSIAL) = 
ଽଷ

ଶହଽ
  Jumlah data “TIDAK POTENSIAL” pada 

kolom “Status Customer” dibagi jumlah data set yang ada. 

 

Tahap 2 menghitung jumlah kasus yang sama dengan class yang sama : 

- Jenis Kelamin 

Laki – Laki Potensial : 

Jumlah Data Set = 120  

Jumlah Data Set Dicari = 209 

ሻݔ|ሺܻ݌ = ଵଶ଴

ଶ଴ଽ
= 0.57416268 

 

Laki – Laki Tidak Potensial : 

Jumlah Data Set = 53 

Jumlah Data Set Dicari = 93 

ሻݔ|ሺܻ݌ = ହଷ

ଽଷ
= 0.56989247 

 

- Penghasilan 

Banyak Potensial : 

Jumlah Data Set = 127 

Jumlah Data Set Dicari = 209 

ሻݔ|ሺܻ݌ =
ଵଶ଻

ଶ଴ଽ
= 0.60765550 
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Banyak  Tidak Potensial : 

Jumlah Data Set = 59 

Jumlah Data Set Dicari = 93 

ሻݔ|ሺܻ݌ =
ହଽ

ଽଷ
= 0.63440860 

- Status 

Nikah  Potensial : 

Jumlah Data Set = 166 

Jumlah Data Set Dicari = 209 

ሻݔ|ሺܻ݌ = ଵ଺଺

ଶ଴ଽ
= 0.79425837 

 

Nikah  Tidak Potensial : 

Jumlah Data Set = 72 

Jumlah Data Set Dicari = 93 

ሻݔ|ሺܻ݌ = ଻ଶ

ଽଷ
= 0.77419355 

 

- Jenis Aktifitas 

Dosen  Potensial : 

Jumlah Data Set = 2 

Jumlah Data Set Dicari = 209 

ሻݔ|ሺܻ݌ =
ଶ

ଶ଴ଽ
= 0.00956938 

 

Dosen  Tidak Potensial : 

Jumlah Data Set = 59 

Jumlah Data Set Dicari = 93 
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ሻݔ|ሺܻ݌ =
ହଽ

ଽଷ
= 0.63440860 

 

- Banyak Tanggungan 

Sedikit  Potensial : 

Jumlah Data Set = 138 

Jumlah Data Set Dicari = 209 

ሻݔ|ሺܻ݌ = ଵଷ଼

ଶ଴ଽ
= 0.66028708 

 

Sedikit  Tidak Potensial : 

Jumlah Data Set = 42 

Jumlah Data Set Dicari = 93 

ሻݔ|ሺܻ݌ =
ସଶ

ଽଷ
= 0.45161290 

 

- Usia 

Parobaya  Potensial : 

Jumlah Data Set = 97 

Jumlah Data Set Dicari = 209 

ሻݔ|ሺܻ݌ =
ଽ଻

ଶ଴ଽ
= 0.46411483 

 

Parobaya  Tidak Potensial : 

Jumlah Data Set = 44 

Jumlah Data Set Dicari = 93 

ሻݔ|ሺܻ݌ =
ସସ

ଽଷ
= 0.47311828 
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- Jenis Kendaraan 

Brio RS  Potensial : 

Jumlah Data Set = 23 

Jumlah Data Set Dicari = 209 

ሻݔ|ሺܻ݌ =
ଶଷ

ଶ଴ଽ
= 0.1104785 

 

Brio RS Tidak Potensial : 

Jumlah Data Set = 0 

Jumlah Data Set Dicari = 93 

ሻݔ|ሺܻ݌ = ଴

ଽଷ
= 0.00000 

 

- Jumlah Uang Muka 

Banyak  Potensial : 

Jumlah Data Set = 110 

Jumlah Data Set Dicari = 209 

ሻݔ|ሺܻ݌ =
ଶଷ

ଶ଴ଽ
= 0.52631579 

 

Banyak  Tidak Potensial : 

Jumlah Data Set = 15 

Jumlah Data Set Dicari = 93 

ሻݔ|ሺܻ݌ = ଵହ

ଽଷ
= 0.16129032 
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- Jumlah Angsuran 

Banyak  Potensial : 

Jumlah Data Set = 182 

Jumlah Data Set Dicari = 209 

ሻݔ|ሺܻ݌ =
ଵ଼ଶ

ଶ଴ଽ
= 0.87081340 

 

Banyak  Tidak Potensial : 

Jumlah Data Set = 60 

Jumlah Data Set Dicari = 93 

ሻݔ|ሺܻ݌ = ଵହ

ଽଷ
= 0.64516129 

 

Tahap 3 Kalikan Semua Hasil Variable POTENSIAL / TIDAK POTENSIAL 

 

Potensial : ݌ሺܻ|ݔሻ = 0.57416268 x 0.60765550 x 0.79425837 x 0.00956938 x    
0.66028708 x 0.46411483 x 0.11004785 x 0.52631579 x 
0.87081340 = 0.0000409873 

 

Tidak  Potensial : ݌ሺܻ|ݔሻ = 0.56989247 x 0.63440860 x 0.77419355 x 
0.04301075 x 0.45161290 x 0.47311828 x 0.00000 x 
0.16129032 x 0.64516129 = 0.00000 

 

Tahap 4 Bandingkan Hasil Class POTENSIAL / TIDAK POTENSIAL 

 

Atribut Dicari Nilai Atribut     Hasil Akhir 
POTENSIAL Ya 0.0000409873 209 0,00856634 
POTENSIAL Tidak 0,00000 93 0,00000 
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Karena hasil “POTENSIAL” lebih besar dari “TIDAK POTENSIAL” maka 
keputusannya adalah “POTENSIAL” 

 

Gambar 5.26 Hasil Analisa Program 
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BAB  VI  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada Dealer Honda Nengga 

Mobilindo Kota Gorontalo dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, 

maka dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa: 

1. Penerapan Metode Naïve Bayes Clasification untuk Menentukan calon 

Customer Kredit Potensial dapat direkayasa, sehingga membantu dan 

memudahkan pihak Dealer Honda Nengga Mobilindo Kota Gorontalo dalam 

menentukan calon customer kredit potensial. 

2. Dapat diketahui hasil penerapan Metode Naïve Bayes Classifier terhadap 

Aplikasi untuk menentukan calon Customer Kredit Potensial yang telah 

direkayasa untuk dapat di implementasikan pada dealer Honda Nengga 

Mobilindo. Untuk membantu pihak pengambil keputusan dalam menentukan 

Customer kredit yang Potensial untuk menghindari kerugian antara pihak 

dealer dan juga pemberi kredit, karena sudah didasarkan pada criteria atribut 

dan data set yang sudah ada. Kemudian dilakukan perhitungan dengan 

Perhitungan Metode Naïve Bayes Classifier. Hal ini dibuktikan dengan hasil 

pengujian yang dilakukan dengan metode white box testing dan bases path 

testing yang menghasilkan nilai VG= E-N+2 dimana V(G) = 5, sehingga 

didapat bahwa logika flowchart perhitungan nilai preferensi  adalah benar dan 
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berdasarkan pengujian black box yang meliputi uji input proses dan output 

dengan mengacu pada rancangan perangkat lunak yang sudah dibuat telah 

terpenuhi dengan hasil sesuai dengan rancangan. 

 

 

6.2 Saran 

Setelah melakukan Penelitian dan pembuatan Penerapan Metode Naïve 

Bayes Clasification untuk Menentukan calon Customer Kredit Potensial, ada 

beberapa saran yang perlu diperhatikan untuk mencapai tujuan yang diharapkan, 

yaitu sebagai berikut : 

1. Penulis berharap kepada pihak Dealer Honda Nengga Mobilindo Kota 

Gorontalo untuk dapat menggunakan aplikasi Penerapan Metode Naïve Bayes 

Clasification untuk Menentukan calon Customer Kredit Potensial agar lebih 

mempermudah dalam proses penentuan calon customer kredit potensial. 

2. Perlu dilakukan bimbingan teknis dalam penggunaan Aplikasi Penerapan 

Metode Naïve Bayes Clasification untuk Menentukan calon Customer Kredit 

Potensial ini. 

3. Sistem ini dapat dibangun dengan menggunakan metode lainnya seperti K-

Nearest Neighbour. 
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LISTING PROGRAM 

 

<?php 

/** 

 * Created by PhpStorm. 

 * User: apracha[adm] 

 * Date: 11/11/2016 

 * Time: 22:43 

 */ 

?> 

 

    <link type="text/css" rel="stylesheet" href="development-bundle/themes/ui-

lightness/ui.all.css" /> 

 

    <script src="development-bundle/jquery-1.8.0.min.js"></script> 

    <script src="development-bundle/ui/ui.core.js"></script> 

    <script src="development-bundle/ui/ui.datepicker.js"></script> 

    <script src="development-bundle/ui/i18n/ui.datepicker-id.js"></script> 

    <script type="text/javascript"> 

        $(document).ready(function(){ 

        $("#tgllahir").datepicker({ 

                dateFormat : "mm/dd/yy", 
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                changeMonth : true, 

                changeYear : true 

            }); 

        }); 

    </script> 

 

    <SCRIPT language="javascript"> 

        function addRow(tableID) { 

            var table = document.getElementById(tableID); 

            var rowCount = table.rows.length; 

            var row = table.insertRow(rowCount); 

            var cell1 = row.insertCell(1); 

            var element1 = document.createElement("input"); 

            element1.type = "text"; 

            cell1.appendChild(element1); 

        } 

 

        function Add(id){ 

            var table=document.getElementById(id); 

            var clone=table.getElementsByTagName('Tbody')[1].cloneNode(true); 

            table.appendChild(clone); 

 

            var rowCount = table.rows.length; 
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            var row = table.rows[rowCount]; 

            table.rows[rowCount-1].cells[0].innerHTML = rowCount-1; 

        } 

 

       function deleteRow(tableID) { 

            try { 

            var table = document.getElementById(tableID); 

            var rowCount = table.rows.length; 

            if (rowCount>2){ 

            table.deleteRow(rowCount-1); 

            rowCount--; 

                } 

            }catch(e) { 

                alert(e); 

            } 

        } 

    </SCRIPT> 

 

<?php 

switch(@$_GET['act']){ 

    // Tampil Data administrasi 

    default: 
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        $jlhattrib = mysql_result(mysql_query("SELECT COUNT(*) as jum FROM 

tb_atribut"),0); // Jumlah atrribut 

        ?> 

            <h2>Dataset</h2> 

            <form method='post' enctype='multipart/form-data' 

action='media.php?module=proses_excel'> 

                Data Excel: <input style='border:1px solid #000;'name='userfile' 

type='file'> 

                <input name='upload' type='submit' value='Import'> 

                <?php echo "<input type=button value='Hapus Semua' 

onclick=\"window.location.href='media.php?module=dataset&act=hapusdata';\">

"; 

                $jlhattrib = mysql_result(mysql_query("SELECT COUNT(*) as jum 

FROM tb_atribut"),0); // Jumlah atrribut 

                ?> 

 

            </form> 

            <center><input type="button" name="button"  value="Tambah DataSet" 

class="button" 

onclick="javascript:window.location='media.php?module=dataset&act=forminput

'"></center> 

            <div style="width:100%;overflow:scroll;"> 

            <table width="100%"> 
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                    <tr class="data"> 

                        <th width="50" class="data" rowspan="2">No. </th> 

                     <!--   <th class="data" rowspan="2">Nama</th> --> 

                        <th class="data" colspan="<?php echo $jlhattrib;?>">Nilai</th> 

                        <th class="data" rowspan="2">Aksi</th> 

                    </tr> 

                    <tr> 

                        <?php 

                        for($i=1; $i<=$jlhattrib; $i++){ 

                            echo "<th class='data'>$i</th>"; 

                        } 

                        ?> 

                    </tr> 

                    <?php 

                    $jlhData = mysql_result(mysql_query("SELECT COUNT(*) as jum 

FROM tb_dataset"),0); 

                    if(!isset($_GET['hal'])){ 

                        @$page = 1; 

                        @$hal = 1; 

                    } else { 

                        @$page = $_GET['hal']; 

                    } 

                    $jmlperhalaman = 50;  // jumlah record per halaman 
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                    $offset = (($page * $jmlperhalaman) - $jmlperhalaman); 

                    $query = mysql_query("SELECT * FROM tb_dataset ORDER BY 

id_dataset asc LIMIT $offset, $jmlperhalaman"); 

                    $no = 1; 

                    while ($r = mysql_fetch_array($query)){ 

                    //$data = explode(',',$r['dataset']); 

 

                        echo "<TR class='data'> 

       <TD class='data' 

align='center'>$r[id_dataset]</TD> 

       "; 

 

                        $q_nilaiatribut = mysql_query("SELECT * FROM tb_tmpdataset 

join tb_nilaiatribut 

           

    on 

tb_tmpdataset.id_nilaiatribut=tb_nilaiatribut.id_nilaiatribut where 

           

  tb_tmpdataset.id_dataset='$r[id_dataset]'"); 

                        while ($r_nilaiatribut = mysql_fetch_array($q_nilaiatribut)){ 

                        echo "<TD class='data'>$r_nilaiatribut[nm_nilaiatribut]</TD>"; 

                        } 
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                        echo " 

       <TD class='data' 

align='center'> 

   <a 

href=javascript:confirmdelete('media.php?module=dataset&act=hapus&id=$r[id_

dataset]') 

   title='Hapus' class='with-tip'> 

   <img src='images/cancel.gif'></center></a></TD> 

        </TR>"; 

                        $no++; 

                    } 

                    ?> 

                </table> 

            </div> 

<?php 

// membuat nomor halaman 

        $total_record = mysql_result(mysql_query("SELECT COUNT(*) as Num 

FROM tb_dataset"),0); 

        $total_halaman = ceil($total_record / $jmlperhalaman); 

        echo "<center>Halaman :<br/>"; 

        $perhal=14; 

        if(@$hal > 1){ 

            $prev = ($page - 1); 
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            echo "<a href=media.php?module=dataset&hal=$prev> << </a> "; 

        } 

        if($total_halaman<=10){ 

            $hal1=1; 

            $hal2=$total_halaman; 

        }else{ 

            $hal1=$hal-$perhal; 

            $hal2=$hal+$perhal; 

        } 

        if(@$hal<=5){ 

            $hal1=1; 

        } 

        if(@$hal<$total_halaman){ 

            $hal2=@$hal+$perhal; 

        }else{ 

            $hal2=@$hal; 

        } 

        for($i = $hal1; $i <= $hal2; $i++){ 

            if((@$hal) == $i){ 

                echo "[<b>$i</b>] "; 

            } else { 

                if($i<=$total_halaman){ 

                    echo "<a href=media.php?module=dataset&hal=$i>$i</a> "; 
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                } 

            } 

        } 

        if(@$hal < $total_halaman){ 

            $next = ($page + 1); 

            echo "<a href=media.php?module=dataset&hal=$next>>></a>"; 

        } 

        echo "</center><br/>"; 

        echo "<b>Total Data : $jlhData record</b>"; 

        ?> 

            <hr /> 

            <h2>Keterangan : </h2> 

            <table border="0"> 

                <?php 

                $tampil=mysql_query("SELECT * FROM tb_atribut ORDER BY 

id_atribut asc"); 

                $no = 1; 

                while ($r=mysql_fetch_array($tampil)){ 

                    echo " 

   <tr> 

    <td width='4'>$no</td> 

    <td width='5'>=</td> 

    <td>$r[nm_atribut]</td> 
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   </tr> 

  "; 

                    $no++; 

                } 

                ?> 

            </table> 

        <?php 

        break; 

    case "hapusdata": 

        mysql_query("TRUNCATE tb_dataset"); 

        mysql_query("TRUNCATE tb_tmpdataset"); 

        echo "<script>window.alert('Sukses Menghapus Semua Dataset'); 

   window.location=('media.php?module=dataset')</script>"; 

        break; 

 

    case "forminput": 

        ?> 

        <h2>Input Dataset</h2> 

        <hr> 

        <form action="media.php?module=dataset&act=simpandata" method="post" 

id="datasetinistrasi" name="datasetinistrasi" enctype="multipart/form-data"> 

            <table class="data"> 

                <tr class="data"> 
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                    <td colspan="3" align="center" class="data"><hr /></td> 

                </tr> 

                <tr class="data"> 

                    <td class="data" width="200">ID Data</td> 

                    <td class="data" width="5">:</td> 

                    <td class="data"><input type="text" name="id_dataset" 

class="pendek" 

                                            value="<?php echo 

kode_auto("tb_dataset","S","1","4");?>" readonly /></td> 

                </tr> 

                <tr class="data"> 

                    <td class="data" width="200">Nama Customer</td> 

                    <td class="data" width="5">:</td> 

                    <td class="data"><input type="text" name="nm_dataset" 

class="panjang"/></td> 

                </tr> 

            </table> 

            <table class="data"> 

                <tr class="data"> 

                    <td colspan="4" align="center" 

class="data"><h2>PENILAIAN</h2></td> 

                </tr> 

                <?php 
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                $q_atribut=mysql_query("SELECT * FROM tb_atribut ORDER BY 

id_atribut asc"); 

                $no=1; 

                while ($r_atribut=mysql_fetch_array($q_atribut)){ 

                    echo " 

  <tr class='data'> 

   <td class='data' width='30' align='center'>$no</td> 

   <td class='data'>$r_atribut[nm_atribut]</td> 

      <td class='data' width='5'>:</td> 

   <td class='data'>"; 

                    ?> 

                    <input type="hidden" class="sedang" value="<?php echo 

$r_atribut['id_atribut'];?>" name="id_atribut<?php echo $no;?>" /> 

                    <select name="data<?php echo $no;?>"> 

                        <option value="">-- Nilai Atribut --</option> 

                        <?php 

                        $q_nilai=mysql_query("SELECT * FROM tb_nilaiatribut where 

id_atribut='$r_atribut[id_atribut]' ORDER BY id_nilaiatribut asc"); 

                        while ($r_nilai=mysql_fetch_array($q_nilai)){ 

                            echo "<option 

value='$r_nilai[id_nilaiatribut]'>$r_nilai[nm_nilaiatribut]</option>"; 

                        } 

                        ?> 
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                    </select> 

                    <?php 

                    echo "</td> 

   </tr> 

  "; 

                    $no++; 

                } 

                ?> 

                <tr class="data"> 

                    <td colspan="4" align="center" class="data"><hr /></td> 

                </tr> 

                <tr class="data"> 

                    <td colspan="4" align="center" class="data"> 

                        <input type="button" name="button"  value="<< Kembali" 

class="button" onclick="history.go(-1)"/> 

                        <input type="submit" name="button"  value="Simpan" 

class="button" /> </td> 

                </tr> 

            </table> 

        </form> 

        <?php 

        break; 

    case "simpandata": 
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        $jlhattrib = mysql_result(mysql_query("SELECT COUNT(*) as jum FROM 

tb_atribut"),0); // Jumlah atribut 

        $data[] = ""; 

        $id_atribut[] = ""; 

        $tmp = ""; 

        //$tot = 0; 

        for($i=1; $i<=$jlhattrib; $i++){ 

            $data[$i] = $_POST['data'.$i.'']; 

            $id_atribut[$i] = $_POST['id_atribut'.$i.'']; 

            $query=mysql_query("insert into tb_tmpdataset( 

       id_dataset, 

       id_atribut, 

       id_nilaiatribut 

      )values( 

       '$_POST[id_dataset]', 

       '".$id_atribut[$i]."', 

       '".$data[$i]."' 

       )"); 

            //$tmp = implode(',',$data); 

        } 

 

        $query=mysql_query("insert into tb_dataset( 

       id_dataset, 
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       nm_dataset 

      )values( 

       '$_POST[id_dataset]', 

       '$_POST[nm_dataset]' 

       )"); 

 

        if($query){ 

            ?><script language="javascript">alert("Data sukses di 

proses...")</script><?php 

            ?><script 

language="javascript">document.location.href="media.php?module=dataset"</sc

ript><?php 

        }else{ 

            echo mysql_error(); 

        } 

        break; 

 

    case "hapus": 

        $query=mysql_query("DELETE FROM tb_dataset WHERE 

id_dataset='$_GET[id]'"); 

        if($query){ 

            ?><script language="javascript">alert("Data sudah dihapus 

!")</script><?php 
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            ?><script 

language="javascript">document.location.href="media.php?module=dataset"</sc

ript><?php 

        }else{ 

            echo mysql_error(); 

        } 

        break; 

 

} 



   

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
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